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ABSTRAK
Khothib Asadullah, 2014: Dinamika Pemetaan Waktu Di Indonesia Dan
Pengaruhnya Terhadap Validitas Penentuan Awal Waktu Sholat
Waktu yang umat manusia pergunakan sehari-hari sebagaimana yang
ditunjukkan oleh jam dan arloji yang mereka pakai dan dipergunakan pada siaran
radio dan televisi, didasarkan pada perjalanan matahari. Jika matahari terbit, maka
bisa dikatakan bahwa hari pukul 06, jika matahari berkulminasi atas hari pukul 12,
jika matahari terbenam hari pukul 18, dan jika matahari berkulminasi bawah hari
pukul 24, atau boleh pula kita sebut pukul 00 bagi hari yang baru. Sebenarnya
matahari bukanlah merupakan penjaga waktu yang sempurna. Hal itu disebabkan
oleh karena jalannya tidak benar-benar rata, yaitu kadang-kadang ia agak cepat,
kadang-kadang agak lambat. Keadaan itu dapat diketahui, bila kita ukur dengan
jam biasa, misalnya yang digerakkan oleh per dan roda-roda yang bergigi. Akan
ternyata bahwa masa di antara dua kali matahari berkulminasi, ada kalanya tidak
tepat 24 jam; pada suatu hari lebih dan pada hari lain kurang dari 24 jam. Maka
dari itu, ketika umat Islam melaksanakan ibadah sholat lima waktu terkadang
lebih awal (sesuai dengan jam setempat) dan terkadang pula juga lebih akhir.
Dan yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
proses pemetaan waktu di Indonesia? 2) Bagaimana pengaruh dari pemetaan
waktu terhadap ketepatan penetapan waktu sholat di wilayah Indonesia? 3)
Bagaimana cara menentukan awal waktu dan membuat jadwal waktu sholat sesuai
dengan waktu Indonesia?
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan proses pemetaan
waktu di Indonesia, untuk mendeskripsikan pengaruh pemetaan waktu terhadap
waktu sholat di Indonesia, dan untuk mendeskripsikan cara menentukan awal
waktu sholat dan pembuatan jadwal waktu sholat.
Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library
research). Sedangkan untuk analisa data yang diganakan yaitu analisa data
kualitatif deskriptif dan content analysis.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa ada sembilan
proses pemetaan waktu di wilayah Indonesia sebelum ditetapkan adanya 3
zona/wilayah waktu. Sedangkan dari pemetaan waktu itu sendiri sangat
berpengaruh bagi masyarakat muslim yang ada di Indonesia dalam melakukan
ibadah sholat lima waktu. Dan dalam menentukan awal waktu sholat
membutuhkan: data lintang tempat, Meridian Pass, sudut waktu matahari awal
waktu, Koreksi Waktu Daerah, dan ihtiyathi. Dari hasil penghitungan dan
pembuatan jadwal waktu sholat, dapat dilihat bahwa adanya selisih waktu antara
WIB, WITA, dan WIT.
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BAB I:
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di alam semesta ini, banyak sekali benda-benda yang merupakan
ciptaan Allah SWT, termasuk benda-benda yang berada di luar angkasa atau
disebut juga dengan benda langit. Yang dimaksud dengan benda langit adalah
seluruh benda yang berada di ruang yang terbentang di atas bumi. Artinya,
bukan hanya benda yang terbentang di atas Indonesia saja, melainkan juga
yang terbentang di balik bumi Indonesia, antara lain benua Amerika dan
Eropa. Jadi, langit merupakan seluruh ruang angkasa semesta, yang di
dalamnya terdapat berbagai benda langit, termasuk matahari, bumi, bulan,
planet-planet, galaksi-galaksi, dan supercluster.
Manusia adalah makhluk ciptaan yang Tuhan yang sempurna
dibandingkan dengan ciptaan-ciptaan yang lain. Pada zaman dahulu sebelum
adanya dan diaturnya waktu seperti saat ini, manusia dalam mengerjakan
aktifitasnya, baik  yang bersifat duniawi maupun ukhrowi, pribadi maupun
sosial, umum maupun agama, selalu bertumpu pada waktu.
Akan tetapi, dikarenakan pada zaman dahulu masih belum ada jam
ataupun pengukur waktu yang lain, mereka mengamati arah dan gerak benda-
benda yang ada di langit serta fenomena-fenomena alam yang terjadi. Mereka
mengamati fenomena-fenomena alam tersebut sesuai dengan kemampuan
yang mereka miliki untuk mengatur aktifitas-aktifitas yang mereka lakukan.
Di antaranya adalah, pengamatan terhadap matahari, bumi, dan bulan.
1
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Manusia pada zaman dahulu melihat, mengamati, serta menghitung arah dan
gerak dari pada matahari, bumi, dan bulan untuk dijadikan sebagai pengganti
waktu pada zaman itu. Peredaran matahari, bulan, dan bumi dapat dijadikan
pedoman untuk menetapkan perjalanan waktu, baik hari, bulan maupun
tahun. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:1
              
               
     
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui.”
Bumi berputar dari Barat ke Timur, akibatnya ialah, bahwa bagi suatu
tempat di sebelah Timur hari lebih siang, dan bagi suatu tempat yang berada
di sebelah Barat hari lebih pagi. Setiap hari kita melihat matahari terbit di
ufuk Timur, lalu bergerak makin lama makin tinggi, hingga akhirnya pada
tengah hari ia mencapai kedudukan tertinggi pada hari itu dan matahari
dikatakan sedang berkulminasi atau sedang merembang. Setelah tengah hari,
ia meneruskan perjalanannya bergerak semakin lama semakin rendah dan
1 al-Quran, 10:5
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senja hari terbenam di ufuk Barat.2 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran
yang berbunyi:3
          
           
           
          
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim
tentang Tuhannya (Allah). Karena Allah telah memberikan kepada
orang itu pemerintahan (kekuasaan). ketika Ibrahim mengatakan:
"Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan,” orang itu
berkata: “Saya dapat menghidupkan dan mematikan". Ibrahim
berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur,
maka terbitkanlah dia dari barat,” lalu terdiamlah orang kafir itu;
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
zalim.”
Selain apa yang sudah dijelaskan di dalam al-Quran, Rasulullah juga
menjelaskan tentang keadaan matahari, tetapi hanya sesuai dengan apa yang
sudah menjadi ketetapanNya, yaitu ketetapan waktu sholat. Sebagaimana
yang disabdakan oleh Rasulullah SAW:4
 َو ْﻗ ُﺖ ﱡﻈﻟا ْﻬ ِﺮ ِا َذا َز َﻟا ْﺖ ﱠﺸﻟا ْﻤ ُﺲ َو َﻛ َنﺎ ِﻇ ﱡﻞ ﱠﺮﻟا ُﺟ ِﻞ َﻛ ُﻄ ْﻮ ِﻟ ِﻪ َﻣ َﻟﺎ ْﻢ
 َﻳ ْﺤ ُﻀ ْﺮ ْﻟا َﻌ ْﺼ ُﺮ َو َو ْﻗ ُﺖ ْﻟا َﻌ ْﺼ ِﺮ َﻣ َﻟﺎ ْﻢ ﱠﺮَﻔْﺼَﺗ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا َو َو ْﻗ ُﺖ َﺻ َﻼ ِة
 ْاﻤﻟـ ْﻐ ِﺮ ِب َﻣ َﻟﺎ ْﻢ ـَﻳ ْﻐ ُﺮ ْب ﱠﺸﻟا َﻔ ُﻖ َو َو ْﻗ ُﺖ َﺻ َﻼ ِة ْﻟا ِﻌ َﺸ ِءﺎ ِإ َﻟﻰ ِﻧ ْﺼ ِﻒ ﱠﻠﻟا ْﻴ ِﻞ
2 A. Jamil, Ilmu Falak (Teori & Aplikasi) (Jakarta: AMZAH, 2009), 12.
3 Al-Quran, 2:258.
4
, Shohih Muslim (Surabaya: Assaqafiyyah, tt.), 246.
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 ْا َﻷ ْو َﺳ ِﻂ َو َو ْﻗ ُﺖ َﺻ َﻼ ِة ﱡﺼﻟا ْﺒ ِﺢ ِﻣ ْﻦ ُﻃ ُﻠ ْﻮ ِع ْا َﻔﻟ ْﺠ ِﺮ َﻣ َﻟﺎ ْﻢ َﺗ ْﻄ ُﻠ ْﻊ ﱠﺸﻟا ْﻤ ُﺲ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)
Artinya: “Waktu zhuhur apabila matahari tergelincir sampai bayang-bayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama belum datang
waktu ashar. Waktu ashar selama Matahari belum menguning.
Waktu Maghrib selama mega merah belum hilang. Waktu ‘isya’
sampai tengah malam. Waktu shubuh mulai terbit fajar selama
matahari belum terbit.” (HR. Muslim dari Abdullah bin Amr)
Perjalanan harian matahari yang terbit dari ufuk timur dan terbenam di
ufuk barat itu bukanlah gerak matahari yang sebenarnya. Melainkan hal
demikian itu disebabkan oleh perputaran bumi pada sumbunya (rotasi) selama
sehari semalam, sehingga perjalanan matahari yang demikian itu disebut
Perjalanan Semu Matahari.5
Pergerakan semu matahari tersebut juga berpengaruh terhadap gerak
bumi. Gerakan bumi yang terpenting ada dua macam. Pertama, perputaran
bumi sekelilingnya menurut arah Barat-Timur yang berlaku dalam waktu 24
jam (sehari semalam), dan  menyebabkan kita, penghuni bumi, melihat semua
benda langit bergerak dari Timur ke Barat. Satu gerakan penuh lamanya satu
hari; oleh karena itu gerakan ini dinamakan gerakan harian atau disebut juga
rotasi bumi.
Akibat dari rotasi bumi ini antara lain ialah adanya perbedaan waktu
dan pergantian siang-malam di muka bumi. 6 Pergantian antara siang dan
malam juga disebabkan karena bentuk bumi yang bulat. Dengan seketika
5 Muhyidin Khazin, ILMU FALAK DALAM TEORI DAN PRAKTIK: Perhitungan Arah Kiblat,
Waktu Sholat, Awal Bulan dan Gerhana (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 128.
6 Sayuthi Ali, Ilmu Falak I (Jakarta: PT. RajaGrafindo Indonesia, 1997), 55.
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matahari tidak dapat menyinari seluruh bagian bumi. Waktu siang ialah
waktu selama bagian bumi berhadapan dengan matahari (memperoleh
sinarnya), dan waktu malam ialah waktu selama bagian bumi tidak
berhadapan dengan matahari (tidak memperoleh sinarnya).7
Kedua, peredaran bumi sekeliling matahari, yang juga berlaku menurut
arah Barat-Timur, tetapi dalam masa satu tahun (365,25 hari). Gerakan ini
dinamakan dengan gerakan tahunan atau disebut juga revolusi bumi.8 Akibat
dari revolusi bumi, matahari seakan nampak seolah-olah berputar
mengelilingi bumi dalam bentuk lintasan elips dan bumi seakan-akan berada
pada salah satu titik fokusnya.
Lintasan bumi sekeliling matahari tidak berupa lingkaran, melainkan
berupa elips dengan matahari berada di salah satu titik fokusnya. Oleh karena
itu, kecepatan edar bumi mengelilingi matahari dan juga jarak bumi-matahari
tidak tetap sepanjang tahun. Kira-kira pada tanggal 22 Desember, jarak bumi-
matahari adalah terdekat, yaitu sekitar 1,45 x 1011 m, dan pada tanggal 22 Juni
jaraknya terjauh, yaitu sekitar 1,54 x 1011 m.9
Waktu yang umat manusia pergunakan sehari-hari sebagaimana yang
ditunjukkan oleh jam dan arloji yang mereka pakai dan dipergunakan pada
siaran radio dan televisi, didasarkan pada perjalanan matahari. Jika matahari
terbit, bisa dikatakan bahwa hari pukul 06, jika matahari berkulminasi atas
hari pukul 12, jika matahari terbenam hari pukul 18, dan jika matahari
7 Muhamad Wardan, Kitab Ilmu Falak dan Hisab (Yogyakarta: t.p., 1957), 11.
8 Ali, Ilmu Falak I, 55.
9 M. Dimsiki Hadi, Perbaiki Waktu Sholat dan Arah Kiblatmu! (Yogyakarta: Madania, 2010), 21.
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berkulminasi bawah hari pukul 24, atau boleh pula kita sebut pukul 00 bagi
hari yang baru.
Sebenarnya matahari bukanlah merupakan penjaga waktu yang
sempurna. Hal itu disebabkan oleh karena jalannya tidak benar-benar rata,
yaitu kadang-kadang ia agak cepat, kadang-kadang agak lambat. Keadaan itu
dapat diketahui, bila kita ukur dengan jam biasa, misalnya yang digerakkan
oleh per dan roda-roda yang bergigi. Akan ternyata bahwa masa di antara dua
kali matahari berkulminasi, ada kalanya tidak tepat 24 jam; pada suatu hari
lebih dan pada hari lain kurang dari 24 jam.10 Maka dari itu, ketika umat
Islam melaksanakan ibadah sholat lima waktu terkadang lebih awal (sesuai
dengan jam setempat) dan terkadang pula juga lebih akhir.
Bahkan pelaksanaan ibadah sholat yang ada di Indonesia berbeda
waktu. Hal ini disebabkan oleh proses pemetaan waktu yang terjadi di
Indonesia sejak penjajahan Hindia Belanda, Jepang, dan penetapan pemetaan
waktu ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 1963 menjadi 6
(enam) bagian wilayah/zona waktu. Sampai akhirnya, pada awal tahun 1988,
waktu Indonesia ditetapkan menjadi 3 wilayah/zona waktu yaitu Waktu
Indonesia Barat (WIB), Waktu Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu
Indonesia Timur (WIT).
Di Indonesia, pelaksanaan ibadah sholat sudah ditentukan sesuai
jadwal. Hal itu disesuaikan dengan keadaan masyarakat yang ada di
Indonesia. Dan hingga saat ini, setiap kali umat Islam yang ada di Indonesia
10 Ali, Ilmu Falak I, 53-54
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hendak melakukan sholat, mereka melihat jadwal waktu sholat yang sudah
ada dan sudah diperhitungkan sesuai dengan keadaan perjalanan matahari.
Selain matahari, pada zaman dahulu manusia juga menggunakan bulan
sebagai pengganti waktu. Manusia mengamati peredaran bulan yang terbit
dari barat dan terbenam di timur (kebalikan dari peredaran matahari). Bulan
adalah benda langit yang letaknya paling dekat dengan bumi dan merupakan
satelit bumi. Bulan beredar mengelilingi bumi pada porosnya dari arah barat
ke timur. Peredaran bulan ini disebut juga dengan rotasi bulan atau revolusi
bulan. Disebut dengan rotasi bulan atau revolusi bulan, karena satu kali
berotasi memakan waktu sama dengan satu kali revolusinya mengelilingi
bumi. Ia beredar mengelilingi bumi dalam waktu 27,32166 hari atau 27 hari 7
jam 43 menit 11,42 detik.11
Selain mengamati peredaran bulan mengelilingi bumi, manusia juga
mengamati bentuk-bentuk serta cahaya daripada bulan itu sendiri. Cahaya
bulan pada tiap malam tidak selamanya kelihatan penuh (pada fase bulan
purnama). Akan tetapi kadang-kadang tampak kecil sekali seperti berbentuk
sabit yang disebut juga dengan “hilal” yang pada satu-dua malam sebelumnya
tidak terlihat sama sekali di ufuk timur.12
Hilal atau bulan berbentuk sabit yang pertama kali keluar pada awal
bulan qamariyah, juga dijadikan sebagai tumpuan pengganti waktu. Karena
hilal sangat penting dalam kegiatan ibadah bagi umat islam khususnya dalam
11 Susiknan Azhari, ILMU FALAK: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2007), 18.
12 A. Katsir, Matahari & Bulan Dengan Hisab (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1979), 26.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
8
hal ibadah puasa dan dalam ibadah haji. Sebagaimana firman Allah SWT
yang berbunyi:
             
                 
           
Artinya:“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi
ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya;
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”13
dan sabda Rasulullah SAW:14
 َﻗ َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ُﺻ : ْﻮ ُﻣ ْﻮا ِﻟ ُﺮ ْؤ َﻳ ِﺘـــ ِﻪ َو َا ْﻓ ِﻄــ ُﺮ ُوا
 ِﻟ ُﺮ ْؤ َﻳ ِﺘــ ِﻪ َﻓ ِﺈ ْن ُﻏ ﱢﺒ َﻲ َﻋ َﻠ ْﻴ ُﻜ ْﻢ َﻓ َﺄ ْﻛ ِﻤ ُﻠ ْﻮ ِﻋ ا ﱠﺪ َة َﺷ ْﻌ َﺒ َنﺎ َﺛ َﻼ ِﺛ ْﻴ َﻦ ﻩاور)
(ﻢﻠﺴﻣ
Artinya: “Berpuasalah kamu semua karena melihat hilal (ramadlan) dan
berbukalah kamu semua karena terlihat hilal (syawal). Bila hilal
tertutup atasmu maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban
tiga puluh.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah)
Dibandingkan dengan zaman dahulu, hubungan dari tempat ke tempat
dan dari daerah ke daerah, di zaman sekarang berlaku dengan amat mudah,
sehingga lalu lintas di seluruh dunia menjadi ramai sekali. Jika dalam
perjalanan jarak agak jauh orang berpegang pada pemakaian waktu-waktu
13 al-Quran, 2: 189.
14 Khazin, ILMU FALAK, 149.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
9
setempat, akan timbul kesulitan oleh karena jam yang dibawa pada saat
melakukan perjalanan, setiap kali harus disesuaikan dengan jam di tempat-
tempat yang dilaluinya.
Sejumlah ibadah di dalam Islam dikaitkan dengan waktu yang sudah
ditentukan. Itulah sebabnya kalender Islam menjadi sedemikian penting,
karena langsung berkaitan dengan peribadatan. Kalender Islam adalah satu-
satunya kalender yang secara eksplisit diperintahkan oleh Alquran. Bahwa,
penanggalan Islam harus mengikuti pergerakan bulan. Tetapi, dalam aktivitas
sehari-harinya, peribadatan di dalam Islam juga dikaitkan dengan pergerakan
matahari. Dan itupun langsung diperintahkan di dalam Alquran. Jadi,
kalendernya bersifat Qamariyah atau Lunar, sedangkan waktu peribadatan
sehari-harinya, yaitu ibadah sholat lima waktu, bersifat Syamsiyah atau Solar.
B. Fokus Kajian
Fokus kajian dalam suatu penelitian menjadi pusat perhatian dan
sebagai tolak ukur dari sebuah penelitian. Dalam hal ini, fokus kajian menjadi
suatu masalah yang harus dipecahkan dan harus dihadapi agar membentuk
sebuah pola pembahasan yang sistematis, tepat, dan teratur.
Adapun fokus kajian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Proses Pemetaan Waktu Di Indonesia?
2. Bagaimana Pengaruh Dari Pemetaan Waktu Terhadap Penetapan Waktu
Sholat Di Wilayah Indonesia?
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3. Bagaimana Cara Menentukan Awal Waktu dan Membuat Jadwal Waktu
Sholat Sesuai Dengan Waktu Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian, setiap peneliti diharuskan mempunyai
tujuan dari penelitian yang dilakukannya. Tujuan penelitian sangat berkaitan
dengan rumusan masalah/fokus kajian, yaitu untuk mengetahui segala sesuatu
setelah rumusan masalah  atau fokus peelitian terjawab melalui pengumpulan
data. Selain itu, tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-masalah yang
telah dirumuskan sebelumnya. Jadi, tujuan penelitian merupakan gambaran
tentang arah yang akan dituju dalam melakukan penelitian.15
Berdasarkan fokus kajian di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan proses pemetaan waktu di Indonesia.
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh pemetaan waktu terhadap penetapan
waktu sholat di Indonesia.
3. Untuk mendeskripsikan cara menentukan awal waktu sholat dan
pembuatan jadwal waktu sholat.
D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharuskan mempunyai manfaat bagi siapa saja.
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
15 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN JEMBER, 2013), 49.
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manfaat bagi penulis, pembaca, maupun pihak lembaga STAIN Jember dan
masyarakat pada umumnya.
Adapun manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah:
1. Bagi penulis :
a. Sebagai penambah cakrawala wawasan dan khazanah keilmuan
khususny di bidang ilmu falak, dan ilmu hukum umumnya serta sebagai
wahana proses penulisan karya ilmiah.
b. Untuk memberikan gambaran secara jelas tentang pemetaan waktu dan
pengaruhnya terhadap waktu sholat di Indonesia.
c. Agar generasi penerus dapat menjadikan ilmu falak sebagai disiplin
ilmu. Hal ini dimaksudkan agar ilmu falak yang jarang tersentuh
menjadi berkembang, karena ilmu falak merupakan suatu bidang ilmu
pengetahuan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan ibadah
kepada Allah.
2. Bagi Pembaca dan masyarakat pada umumnya :
Dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan pengetahuan
mengenai proses pemetaan waktu di Indonesia, serta pengaruhnya dalam
penetapan waktu sholat hingga dewasa ini, serta dapat dijadikan bahan
rujukan untuk menentukan jadwal waktu sholat yang hingga dewasa ini
masih menggunakan jadwal waktu sholat yang sudah ditentukan.
3. Bagi lembaga STAIN Jember:
Sebagai kontribusi literatur terhadap STAIN Jember khususnya
kepada perpustakaan sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah khususnya
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di bidang syari’ah dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan tentang ilmu falak khususnya tentang pemetaan
waktu, pengaruhnya terhadap waktu sholat dan cara membuat jadwal
waktu sholat.
E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah dan menghindari perbedaan interpretasi terhadap
pokok bahasan penelitian yang berjudul “Dinamika Pemetaan Waktu Di
Wilayah Indonesia Dan Pengaruhnya Terhadap Validitas Penentuan Awal
Waktu Sholat“ ini, maka perlu diuraikan kata-kata yang dianggap penting
agar penelitian dapat konsisten dan koheren, antara lain:
a. Dinamika: kegiatan; keadaan gerak / giat / derap.16
b. Pemetaan: proses, cara, perbuatan membuat peta.
c. Waktu: ketika, saat, hari, keadaan hari, seluruah rangkaian saat ketika
proses, perbuatan atau keadaan berada atau berlangsung.17
d. Validitas: kesahan; keabsahan; berlakunya.18
Dari uraian beberapa istilah di atas, dapat dipahami bahwa dinamika
pemetaan waktu dan pengaruhnya tehadap validitas waktu sholat adalah,
proses/cara/kegiatan membuat peta wilayah waktu agar tidak terjadi
perbenturan waktu yang mengakibatkan tidak teraturnya semua aktifitas
masyarakat khususnya waktu sholat.
16 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ARKOLA, 1994),
112.
17 Tim Prima pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (t.tp.: GITAMEDIA PRESS, t.t.), 672
18 Partanto dan Al Barry, Kamus Ilmiah, 772.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian atau metodologi penelitian adalah strategi umum
yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, guna
menjawab persoalan yang dihadapi.19 Seperti yang diungkapkan oleh Sumadi
dalam buku metodologi penelitian yaitu penelitian dilakukan karena adanya
hasrat keinginan manusia untuk mengetahui, yang berawal dari kekaguman
manusia akan alam yang dihadapi, baik alam semesta (besar) ataupun sekitar
(kecil).
Di dalam bukunya, Mardalis menerangkan, bahwa metode diartikan
sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian.
Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.20
Dan dalam menjabarkan pengkajian ini, agar lebih tajam dan terarah
menggunakan metodologi sebagai alat untuk memahami dan menganalisa
antara variabel satu dengan variabel lainnya, maka penulis menggunakan:
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan
Kualitatif. Pendekatan Kualitatif adalah suatu pendekatan yang lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif
19 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 2.
20 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 24.
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serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang
diamati dengan menggunakan logika.21
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam karya ilmiah ini adalah library research, yaitu
riset kepustakaan. Riset kepustakaan atau yang sering disebut juga studi
pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. 22 Penelitian ini ditujukan untuk mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di
ruangan perpustakaan seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan
kisah-kisah sejarah dan lainnya. Pada hakikatnya, data yang diperoleh
dengan penelitian pustaka ini dapat dijadikan landasan dasar dan alat
utama bagi pelaksanaan penelitian lapangan.23
Oleh karena itu kajian ini seluruhnya berdasarkan kajian dari
pustaka atau literatur yaitu dengan memilih, membaca, menelaah, dan
meneliti buku-buku atau sumber tertulis lainnya yang relevan dengan judul
penelitian yang terdapat dalam sumber-sumber pustaka.
c. Analisa Data
Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah deskriptif
analitis terhadap data yang bersifat kualitatif. Untuk mengkaji atau
mendeskripsikan dan menganalisa dengan nalar kritis, maka digunakan
pendekatan deskriptif–analitis. Deskriptif berarti menganalisis dan
21 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 5.
22 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3.
23 Mardalis, Metode Penelitian Suatu, 28.
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menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk
difahami dan disimpulkan. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik
mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. 24 Sedangkan analitis
merupakan usaha memcahkan masalah dengan membandingkan
persamaan dengan gejala yang ditemukan, mengukur dimensi suatu gejala,
mengadakan klasifikasi gejala, menilai gejala, menetapkan standar,
menetapkan hubungan antara gejala-gejala yang ditemukan dan lain-lain.
Selain itu, analisa dalam penelitian ini juga menggnakan metode
content analisys, yaitu teknik apapun yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan
secara obyektif dan sistematis.25
d. Sumber Data
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti.
Sesuai dengan penelitian pustaka (Library Research), maka sumber data
dalam penelitian ini ada dua yaitu: berasal dari data pokok (Primary
Sources) dan berasal dari sumber data sekunder (secondary sources).
1) Sumber Data Primer
Data primer adalah data dalam bentu verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-derik atau perilaku yang dilakukan oleh
subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian
24 Azwar, Metode, 7.
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 8.
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(informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.26 Data primer
dalam penelitian ini adalah buku Data Ephemeris Matahari dan Bulan
Tahun 2010.
2) Sumber data sekunder
Adapun sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen grafis, foto-foto, film, rekaman video, benda-
benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer atau dengan
kata lain data yang merupakan data pendukung dalam penelitian. Dalam
hal ini bisa buku-buku yang relevan, majalah, artikel, dan lain- lain
e. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini diharapkan data yang diperoleh valid dan sesuai
dengan tujuan pendidikan. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumenter atau dalam bahasa Lexy J. Moleong
adalah sumber tertulis, yaitu teknik yang digunakan untuk mencari data-
data tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti
berupa buku-buku, artikel, majalah, jurnal ataupun makalah yang
berhubungan dengan obyek penelitian, sumber dari arsip, dokumen
pribadi, dan dukumen resmi, kemudian mencatat dan mengklasifikasikan
data yang ada lalu dihimpun dan digunakan sebagai bahan dalam karya
ilmiah ini.
26 Suharsimi Arikunto, PROSEDUR PENELITIAN SUATU PENDEKATAN PRAKTIK (Jakarta:
PT. RINEKA CIPTA, 2010), 22.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah pembahasan masalah secara garis besar
terhadap penyusunan skripsi ini, maka penulis menyusunnya ke dalam empat
bab yang masing-masing bab dibagi dalam sub-sub dengan perincian sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN: pada bab ini di antaranya berisi latar
belakang masalah. Pengkaji menguraikan sebuah fenomena yang terjadi di
alam semesta ini (matahari, bumi, dan bulan) yang dijadikan sebagai patokan
waktu oleh manusia untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Selain itu, pada
bab ini peneliti juga menguraikan fokus kajian yang merupakan tolak ukur
daari pada latar belakang masalah di atas, yaitu bagaimana proses pemetaan
waktu di wilayah Indonesia serta pengaruhnya terhadap ketepatan penetapan
waktu sholat dan cara menentukan awal waktu sholat. Pada bab ini Peneliti
menguraikan tujuan dari pada penelitian yang merupakan gambaran tentang
arah yang dituju dalam penelitian dan mengacu pada masalah-masalah yang
telah difokuskan, yaitu tentang cara memetakan waktu serta pengaruhnya
terhadap waktu sholat. Selain itu, pada bab ini peneliti juga mendeskripsikan
manfaat dari penelitian ini, yaitu kontribusi apa yang akan diberikan setelah
selesai dilakukannya penelitian mengenai Pemetaan Waktu di Indonesia ini.
Pada bab ini juga, peneliti mendefinisikan tentang pengertian dari istilah-
istilah yang dianggap penting yang menjadi titik perhatian Peneliti.
Sementara di akhir bab ini, peneliti menyajikan sistematika pembahasan dari
hasil penelitian ini.
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BAB II KAJIAN TEORI: pada bab ini berisi penelitian terdahulu dan
kajian teori yang di antaranya berisi tentang pengertian waktu dan macam-
macam waktu, pengertian sholat, dasar hukum penegakan ibadah sholat, dan
korelasi waktu sholat dengan peredaran matahari.
BAB III PEMETAAN WAKTU: pada bab ini berisi tentang proses
dari pada pemetaan waktu di wilayah Indonesia, pengaruh dari pada pemetaan
waktu terhadap ketepatan waktu sholat, serta cara menentukan awal waktu
sholat dan membuat jadwal waktu sholat.
BAB IV KESIMPULAN: pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari
hasil penelitian serta berisi tentang saran-saran.
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BAB II:
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang pembahasannya hampir sama dengan tema
yang diangkat oleh peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Moh. Afif
Amrulloh (03210078, mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Fakultas Syariah Jurusan Al_Ahwal Al-Syakhsiyyah), 2010,
yang mengangkat judul Penentuan Awal Waktu Sholat Shubuh Menurut
Departemen Agama Dan Aliran Salafi (Sebuah Kajian Falakiyah). Pada
penelitian ini, peneliti meneliti tentang perbedaan penentuan awal waktu
sholat shubuh yang dilakukan oleh Badan Hisab Rukyat Departemen Agama
(sekarang menjadi Kementerian Agama) dan Aliran Salafi.
Badan Hisab Rukyat Departemen Agama (sekarang menjadi
Kementerian Agama) menjelaskan bahwa posisi matahari pada awal waktu
sholat Shubuh di mana fajar shadiq itu muncul adalah -20º di bawah ufuk atau
110º dari jarak zenith matahari. Hal ini didasarkan pada pendapat H.
Saadoeddin Jambek dan Abd. Rachim. Beliau berijtihad dengan
menambahkan 2º karena kemampuan mata pada pagi hari berbeda
kepekaannya.
Sedangkan Aliran Salafi berpendapat bahwa posisi matahari saat
munculnya fajar shadiq adalah -15º di bawah ufuk. Hal ini didasarkan pada
penanggalan ISNA (Islamic Society of North America). Mereka berargumen
19
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bahwa sebelumnya ketua panitia penanggalan ISNA, yaitu Dr. Syaukat,
menekankan bahwa sudut yang benar untuk waktu fajar adalah 13,5º – 14°,
akan tetapi ia memilih sudut 15º untuk kehati-hatian. Kesimpulan ini dicapai
setelah penelitian yang lama dengan mengamati mega dan fajar shadiq di
tempat-tempat yang berbeda; Amerika, Pakistan, Inggris, Karibia, Australia,
dan New Zealand.
Setelah itu Syaukat menghitung setiap observasi dan menemukan hasil
yang hampir sama dengan sudut 13,5º hingga 14º. Setelah itu ia menambahkan
kehati-hatian (little factor safety), yaitu 1 hingga 1,5º, agar menghasilkan
sudut 15º sebagai solusi yang diandalkan untuk penanggalan di setiap tempat.
ISNA kemudian menggunakan sudut 15º ini untuk sholat fajar dan Isya’.27
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan saat ini, peneliti
mengangkat tema tentang sejarah pemetaan waktu di Indonesia dan
pengaruhnya dalam penentuan awal waktu sholat. Akibat dari berubah-
ubahnya pemetaan waktu yang ada di Indonesia sejak pemerintahan Hindia –
Belanda hingga saat ini membuat mayarakat muslim di Indonesia bingung
dalam melaksanakan sholat lima waktu meskipun acuan dalam pelaksanaan
awal waktu sholat adalah matahari. Akan tetapi mayoritas muslim di Indonesia
tidak mengerti terhadap pengetahuan falakiyah. Sehingga pelaksanaan sholat
dan aktifitas lainnya menjadi tidak teratur.
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini adalah data yang diambil oleh peneliti. Pada
27 Moh. Afif Amrullah, Penentuan Awal Waktu Sholat Shubuh Menurut Departemen Agama Dan
Aliran Salafi (Sebuah Kajian Falakiyah) (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010)
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penelitian terdahulu, perbedaan penentuan awal waktu sholat Shubuh oleh
Badan Hisab Rukyat Departemen Agama (sekarang menjadi Kementerian
Agama) dan Aliran Salafi yang dijadikan sebagai objek penelitian. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan peneliti saat ini mengambil objek yaitu
pemetaan waktu di Indonesia yang dinilai sangat berpengaruh dalam
penentuan awal waktu sholat bagi seluruh masyarakat muslim di Indonesia,
melihat waktu yang digunakan di Indonesia ada 3 (tiga) macam waktu
berdasarkan daerah masing-masing (Barat, Tengah, dan Timur).
B. Kajian Teori
1. Pengertian dan Peran Waktu
Menurut bahasa (etimologi), waktu berasal dari bahasa arab yaitu
Isim Mashdar dari lafadz waqata – yaqitu – waqtan:
 َو َﻗ َﺖ– َﻳ ِﻘ ُﺖ- َو ْﻗ ًﺎﺘ yang berarti “menentukan, menetapkan
waktu”.28 Dan menurut istilah (terminology), para ulama dan filosof tidak
pernah mendefinisikan secara tegas tentang apa sesungguhnya waktu itu.
Mereka hanya mampu menangkap sinyal dan pengaruh dari fenomena
waktu itu sendiri, dengan ungkapan-ungkapan yang menunjukkan dan
menggambarkan betapa pentingnya waktu, seperti waktu bagaikan pedang,
apabila seseorang tidak mampu memotong dengan pedang itu, tentu
28 A.W. Munawwir, AL-MUNAWWIR KAMUS ARAB-INDONESIA (Yogyakarta: t.p., 1984), 1680.
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pedang itu yang akan memotong orang tersebut, waktu adalah uang, waktu
adalah emas, waktu adalah ilmu, dan waktu adalah ibadah.29
Di dalam Alquran, pengertian waktu tidak dijelaskan secara tegas.
Akan tetapi, lafadz yang berkaitan dengan konteks waktu yang tercantum
dalam Alquran dan hadits hanyalah bersifat penegasan saja. Allah  SWT
banyak bersumpah dengan lafadz yang berkaitan dengan konteks waktu,
misalnya “demi waktu fajar”, “demi waktu dluha”, “demi waktu siang”,
“demi waktu ‘ashar”, “demi waktu malam”, dan lain sebagainya. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya perjalanan waktu, yang pada dasarnya
adalah perjalanan hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, banyak
perintah agama yang terkait dengan konteks waktu, misalnya sholat lima
waktu, puasa bulan Ramadlan, ibadah zakat, Hari Raya Idul Fitri dan Idul
Adha, dan Ibadah Haji.
Dalam hal ini, waktu mempunyai peran yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Segala kegiatan manusia, baik yang bersifat pribadi
maupun sosial, kegiatan duniawi maupun ukhrowi, umum maupun
keagamaan semuanya tidak dapat dilepaskan dari konteks waktu. Karena
dengan adanya waktu, segala kegiatan manusia dapat diatur dengan baik.
Perjalanan dan perhitungan waktu itu ditentukan berdasarkan
peredaran matahari dan perjalanan bulan. Allah SWT menegaskan hal
tersebut dalam firmanNya:
29 Moh. Murtadlo, ILMU FALAK PRAKTIS (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 89.
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              
              
     
Artinya:“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
Mengetahui.”30
Sama halnya dengan apa yang sudah dicantumkan dalam hadits.
Rasulullah tidak pernah memberikan penjelasan tentang waktu secara
tegas. Rasulullah hanya memberikan penjelasan tentang beberapa waktu
yang berkaitan dengan ibadah saja. Jadi, tidak ada penegasan penjelasan
tentang waktu hingga dewasa ini, baik itu oleh para ulama ataupun filosof.
2. Macam-macam Waktu
Dalam penentuan waktu, perhitungan didasarkan atas berputarnya
Bumi pada porosnya. Perbedaan satu sama lain berpangkal pada obyek
benda langit yang diambil untuk dijadikan dasar perhitungan, selanjutnya
dianggap Bumi mempunyai rotasi yang seragam.
30 al-Quran, 10: 5.
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Jika membahas tentang waktu, di Indonesia terdapat beberapa
macam waktu. Ada 3 macam waktu yang saat ini digunakan oleh
masyarakat Indonesia:31
1. Jam Istiwa’ / Zawaliyah, yaitu: jam setempat. Kalau matahari sudah
berada di tengah, itu menunjukkan jam 12.00 siang, dan waktu tengah
hari tersebut yang dijadikan permulaan. Waktu Istiwa’ hingga dewasa
ini masih digunakan oleh masyarakat muslim terutama di kalangan
masyarakat Pondok Pesantren.32
2. Jam Ghurubiyah, juga merupakan jam setempat. Akan tetapi, waktu
ini mengacu pada matahari ketika sudah terbenam yang menunjukkan
jam 12.00 dan itulah yang dijadikan permulaan waktu. Jadi, apabila
waktu ‘Isya’ itu menunjukkan jam satu lebih, maka terbit matahari
terjadi pada jam 12.00 dan waktu tengah hari terjadi pada jam 06.00.
Jam Ghurubiyah ini jarang sekali digunakan oleh masyarakat muslim
dan masyarakat awam pada umumnya, karena untuk penggunaannya
masih dirasa membingungkan.33
3. Jam Waktu Indonesia, yang biasa digunakan oleh masyarakat
Indonesia pada umumnya, yaitu Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu
Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT). Dan
waktu inilah yang sampai saat ini dijadikan sebagai patokan untuk
31 Salamun Ibrahim, ILMU FALAK: Cara Mengetahui Awal Tahun, Awal Bulan, Arah Kiblat,
Musim, dan Perbedaan Waktu (Surabaya: PUSTAKA PROGRESSIF, 2003), 48.
32 Ibid., 48.
33 Ibid., 48.
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mengerjakan aktifitas sehari-hari, terutama untuk kegiatan Ekonomi
yang ada di Indonesia.34
Selain ketiga macam waktu di atas, ada pendapat lain yang
menerangkan mengenai macam-macam waktu. Ada 3 (tiga) jenis waktu
sebagai dasar perhitungan, adalah: Waktu Bintang, Waktu Matahari Sejati,
dan Waktu Matahari Menengah.35
a. Waktu Bintang
Obyek peninjauan di bola langit ialah Vernal Equenox atau
Titik Aries. Dimana jam 00.00 Waktu Bintang dimulai pada waktu
titik Aries berada di Zenith (kulminasi atas) dan jam 12.00 Waktu
Bintang pada waktu titik Aries berada di Nadir (kulminasi bawah) dari
peninjauan.36
b. Waktu Matahari Sejati (Waktu Sejati)
Obyek dasar perhitungan adalah Matahari yang pada siang hari
tampak dari Bumi oleh peninjauan. Jam 00.00 pada Waktu Matahari
Sejati jika Matahari berada di Nadir (kulminasi bawah) dari peninjauan
dan jam 12.00 Waktu Matahari Sejati jika Matahari berada di Zenith
(kulminasi atas) dari peninjauan.37
Sebelum ada jam (arloji), Waktu Matahari Sejati ini
dipergunakan oleh karena penghidupan sehari-hari dipengaruhi dengan
matahari maka dianggapnya pada waktu itu seuatu ukuran yang logis.
34 Ibid., 48.
35 Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, ALMANAK HISAB RUKYAT
(Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2007), 230.
36 Ibid., 230.
37 Ibid., 230.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
26
Oleh karena pengukuran waktu didasarkan atas kedudukan Matahari,
maka masing-masing tempat dengan sendirinya mempunyai waktu
sejati sendiri menurut letaknya pada meridian masing-masing.
c. Waktu Matahari Menengah
Obyek dari dasar perhitungan waktu adalah benda langit
(perkiraan) yang dinamakan Matahari Menengah. Matahari Menengah
bergerak beraturan di khatulistiwa langit dan menempuh jarak sama
dalam setahun dengan Waktu Matahari Sejati.38
Jika Matahari Menengah berada di kulminasi atas, maka
Wakatu Matahari Menengah jam 12.00 dan jika di kulminasi bawah
maka jam 00.00. Dalam hal kehidupan sehari-hari yang dipergunakan
ialah Waktu Matahari Menengah, di mana jam-jam (arloji) yang
merupakan pengukur untuk Waktu Matahari Menengah tersebut.
3. Ibadah Sholat
a. Pengertian Sholat
Sholat menurut bahasa adalah doa. Sedangkan menurut istilah
syara’, sholat adalah sekumpulan perbuatan dan ucapan yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Ia disebut sholat karena ia
menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan sholat
merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada
Allah.Dari sini, maka sholat dapat menjadi media permohonan dan
38 Ibid., 230.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
27
pertolongan untuk menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang
ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya, sebagaimana firman
Allah sebagai berikut:39
            
  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan
sholat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah SWT
bersama dengan orang-orang yang sabar”.
Dan juga Rasulullah SAW pernah bersabda:40
 َﻗ َلﺎ َر َﺳ ْﻮ ُل ِﷲا َﺻ ﱠﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ُﺣ: ﱢﺒ َﺐ ِا َﻟ ﱠﻲ ِﻣ ْﻦ ُد ـْﻧ َﻴ ُﻛﺎ ْﻢ
 َﺛ َﻼ ٌث ﱢﻨﻟا : َﺴ ُءﺎ َوﻟا ﱢﻄ ْﻴ ُﺐ َو ُﺟ ِﻌ َﻠ ْﺖ ـُﻗ ﱠﺮ ُة َﻋ ْﻴ ِﻨ ْﻲ ِﻓ ﱠﺼﻟا ﻲ َﻼ ِة
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: ada 3 perkara yang aku cintai
dari duniamua, yaitu: wanita, wangi-wangian, dan Aku
jadikan sholat sebagai penyejuk hatiku.”
b. Dasar Hukum Penegakan Ibadah Sholat
Ilmu, iman, dan amal merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Ilmu penting untuk dipelajari, dikuasai, dan
dikembangkan. Dengan ilmu, orang dapat mendalami agama sekaligus
memperkukuh imannya. Misalnya bagi umat islam, sholat yang wajib
dikerjakan tak akan sempurna pelaksanaannya (pengamalannya) tanpa
39 al-Quran, 2: 153.
40 Ahmad Qusyairi, Nadzmu Safînati an-Najâ al-Musammâ Tanwîra al-Hijâ (Surabaya: t.p., t.t),
83.
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menguasai ilmunya, seperti haikatnya dan manfaatnya, terutama
rukunnya. Begitu pula untuk melakukan ibadah puasa, naik haji, dan
ibadah-ibadah yang lain, juga harus dipahami dahulu syari’atnya
(ilmunya), baru kita melaksanakannya.41
Sebagaimana diketahui bahwa sholat merupakan salah satu dari
rukun Islam yang lima. Para ulama’ sepakat bahwa menunaikan sholat
lima waktu dalam sehari semalam hukumnya adalah wajib. Sholat
merupakan ibadah yang paling penting dalam kehidupan setiap orang
muslim. Karena di dalam ibadah sholat sudah mencakup semua rukun
Islam. Oleh karena itu, barang siapa yang mengerjakan sholat, maka
dia telah menegakkan tiang agama, dan barang siapa yang
meninggalkannya maka dia telah merobohkan agama. Selain itu ibadah
sholat merupakan sebuah perjanjian yang terjadi antara Nabi
Muhammad SAW dan kaum muslimin, sebagaimana yang disabdakan
oleh Nabi Muhammad SAW:
 َو َﻋ ْﻦ ـُﺑ َﺮ ْﻳ َﺪ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َﻋ ِﻦ ﱠﻨﻟا ِﺒ ﱠﻲ َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲا َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ ْﻢ
 َلَﺎﻗ: ُﺪْﻬَﻌْﻟا ْيِﺬﱠﻟاﺎَﻨَـﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ُةَﻼﱠﺼﻟا ْﻦَﻤَﻓﺎَﻬََﻛﺮَـﺗ ْﺪَﻘَـﻓ
 َﺮَﻔَﻛ) .ﻩاوريﺬﻣﺮﺘﻟا ,لﺎﻗوﺚﻳﺪﺣﻦﺴﺣﺢﻴﺤﺻ (
Artinya: “Dari Buraidah R.A. dari Nabi SAW bersabda: perjanjian
yang ada di antara kita dan mereka adalah Sholat. Maka
barang siapa yang meninggalkannya, maka dia telah kafir.”
(HR. Turmudzi, dan berkata ini hadits Shohih Hasan)42
41 Baharuddin Lopa, Masalah-Masalah Politik, Hukum, Sosial, Budaya dan Agama; Sebuah
Pemikiran (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 130.
42 an-Nawawi, Riyâdhu ash-Shâalihîn (t.p: Surabaya, t.t), 453.
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Ibadah sholat termasuk ibadah yang mahdhah atau muwaqqat
(ibadah yang telah ditentukan waktu-waktunya). Al-Quran dan Hadits
sudah memberikan penjelasan tentang pelaksanaan waktu sholat. Allah
SWT telah berfirman di dalam al-Quran surat:43
                 
               
          
Artinya: “Maka apabila kamu Telah menyelesaikan sholat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu Telah merasa
aman, Maka Dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.”
          
     
Artinya: “Dirikanlah sholat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula sholat) Shubuh.
Sesungguhnya sholat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).”
Selain apa yang sudah dijelaskan di dalam al-Quran, Rasulullah
juga menjelaskan tentang keadaan matahari, tetapi hanya sesuai
dengan apa yang sudah menjadi ketetapan Allah, yaitu ketetapan
waktu sholat. Walaupun al-Quran tidak menjelaskan waktu-waktu
43 al-Quran, 4: 103; 17:78.
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sholat secara terinci dan definitif, namun waktu-waktu sholat telah
dijelaskan secara terperinci dalam hadits-hadits Nabi SAW.
Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW:
 ْﻢَﻟﺎَﻣ ِﻪِﻟْﻮُﻄَﻛ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱡﻞِﻇ َنﺎََﻛو ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ْﺖَﻟَاز اَذِا ِﺮْﻬﱡﻈﻟا ُﺖْﻗَو
 َﻔْﺼَﺗ ْﻢَﻟﺎَﻣ ِﺮْﺼَﻌْﻟا ُﺖْﻗَوَو ُﺮْﺼَﻌْﻟا ْﺮُﻀْﺤَﻳ ُﺖْﻗَوَو ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ﱠﺮ
 ﻰَﻟِإ ِءﺎَﺸِﻌْﻟا ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو ُﻖَﻔﱠﺸﻟا ْبُﺮْﻐَـﻳ ْﻢَﻟﺎَﻣ ِبِﺮْﻐَﻤﻟْا ِةَﻼَﺻ
 ِﺮْﺠَﻔﻟْا ِعْﻮُُﻠﻃ ْﻦِﻣ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو ِﻂَﺳْوَﻷْا ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﻒْﺼِﻧ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ْﻊُﻠْﻄَﺗ ْﻢَﻟﺎَﻣ
Artinya: “Waktu zhuhur apabila matahari tergelincir sampai bayang-
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama
belum datang waktu ashar. Waktu ashar selama Matahari
belum menguning. Waktu Maghrib selama mega merah
belum hilang. Waktu Isya’ sampai tengah malam. Waktu
shubuh mulai terbit fajar selama matahari belum terbit.”
(HR. Muslim dari Abdullah bin Amr).44
Dalam naskah/teks yang lain, Rasulullah SAW bersabda yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhori r.a:45
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ﱠنَا وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 ِﻪِﻟْﻮُﻄَﻛ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱡﻞِﻇ َنﺎََﻛو ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ْﺖَﻟَاز اَذِا ِﺮْﻬﱡﻈﻟا ُﺖْﻗَو َلَﺎﻗ
 َﺗ ْﻢَﻟﺎَﻣ ِﺮْﺼَﻌْﻟا ُﺖْﻗَوَو ُﺮْﺼَﻌْﻟا ْﺮُﻀْﺤَﻳ ْﻢَﻟﺎَﻣ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ﱠﺮَﻔْﺼ
 ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو ُﻖَﻔﱠﺸﻟا ْﺐَِﻐﻳ ْﻢَﻟﺎَﻣ ِبِﺮْﻐَﻤﻟْا ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو
 ْﻦِﻣ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو ِﻂَﺳْوَﻷْا ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﻒْﺼِﻧ ﻰَﻟِإ ِءﺎَﺸِﻌْﻟا
44 Khazin, ILMU FALAK, 87.
45 Fajari dkk., DATA EPHEMERIS, 471.
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 ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ْﺖَﻌَﻠَﻃ اَذَِﺈﻓ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ْﻊُﻠْﻄَﺗ ْﻢَﻟﺎَﻣ ِﺮْﺠَﻔﻟْا ِعْﻮُُﻠﻃ
 ِﻦَﻋ ْﻚِﺴْﻣََﺄﻓ ﻩاور) ٍنَﺎﻄْﻴَﺷ ْﻲَﻧْﺮَـﻗ َﻦْﻴَـﺑ ُﻊُﻠْﻄَﺗ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ِةَﻼﱠﺼﻟا
(يرﺎﺨﺒﻟا
Artinya: “Waktu zhuhur apabila matahari tergelincir dan saat
bayang-bayang seseorang sepanjang badannya, selama
waktu ashar belum masuk. Dan waktu ashar masih ada
selama Matahari belum menguning. Waktu Maghrib (masih
ada) selama awan merah belum lenyap. Waktu Isya’ (masih
ada) hingga separuh dari tengah malam. Dan waktu shubuh
mulai dari terbit fajar hingga sebelum matahari belum terbit.
Apabila matahari telah terbit, tangguhkanlah sholat, karena
matahari itu terbit di antara dua tanduk syetan.” (HR. Al-
Bukhari dari Abdullah bin Amr)
Waktu sholat yang dimaksud dari beberapa dalil di atas (al-
Quran dan Hadits) adalah waktu sholat yang mengacu pada matahari.
Karena pada zaman Rasulullah tidak pernah ada pengukur waktu (jam)
seperti pada zaman sekarang ini.
Awal waktu sholat ditentukan oleh posisi Matahari dalam hal
ini Tinggi Matahari dan Sudut Waktu Matahari pada suatu saat. Tinggi
Matahari (hm) adalah jarak busur sepanjang lingkaran vetikal dihitung
dari ufuk sampai matahari. Tinggi Matahari bertanda positif (+)
apabila posisi matahari berada di atas ufuk. Demikian pula bertanda
negatif (-) apabila matahari berada di bawah ufuk.
Sedangkan Sudut Waktu Matahari (tm) adalah busur sepanjang
lingkaran perjalanan harian (semu) Matahari, dihitung sejak kulminasi
atasnya sampai tempat kedudukan Matahari pada suatu saat. Pada saat
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Matahari bekulminasi atas (tengah hari), sudut waktunya = 0°. Ketika
Matahari turun (begeser ke Barat pada sore hari) sudut waktu semakin
besar sampai saat kulminasi bawah = 180° (tengah malam).
Selanjutnya ketika Matahari berbalik ke atas, sudut waktunya menjadi
negatif sampai titik kulminasi atas lagi.
Ketika seseorang hendak melakukan sholat, sejak saat itu ia
harus yakin terlebih dahulu bahwa waktu sholat yang akan ia kerjakan
telah tiba. Setidak-tidaknya harus ada dugaan kuat bahwa waktu sholat
telah tiba. Untuk mengetahui dan meyakini bahwa waktu sholat telah
tiba, ialah seseorang harus melihat matahari yang dijadikan sebagai
patokan untuk mendirikan sholat lima waktu sebagaimana yang
dimaksud dalam al-Quran dan Hadits. Akan tetapi, di zaman seperti
sekarang ini tidak banyak orang yang bisa mengerjakan sholat lima
waktu dengan melihat matahari yang dijadikan sebagai patokan
(acuannya). Mayoritas umat Islam di zaman sekarang ini lebih
bergantung pada jadwal waktu sholat setempat, misalnya, atau melihat
jam.46
Sekiranya tidak menggunakan Ilmu Hisab, maka sudah barang
tentu kita akan banyak mengalami kesulitan. Setiap saat kita akan
melakukan sholat Ashar misalnya, setiap itu pula kita harus keluar
rumah sambil membawa tongkat untuk diukur tinggi bayang-
bayangnya. Setiap kita akan sholat Maghrib, maka setiap itu pula kita
46 Misbah Mustofa, SHALAT & TATA KRAMA (t.tp: AL-MISBAH, 2006), 25.
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harus berusaha melihat apakah matahari sudah terbenam atau belum.
Demikian pula seterusnya setiap kali kita akan sembahyang Isya’,
Shubuh, dan Dhuhur, setiap itu pula kita harus melihat awan, fajar dan
matahari sebagai sebab datang dan habisnhya waktu sholat.
Seandainya ada orang yang sholat tanpa terlebih dahulu
mengetahui saat tibanya waktu sholat, walaupun sholat yang baru saja
ia lakukan itu ternyata tepat pada waktunya, maka sholatnya dihukumi
tidak sah. Dan apabila sholatnya dihukumi tidak sah, maka dia harus
mengulang sholatnya kembali dengan meyakinkan dirinya kembali
bahwa pada saat itu juga dia yakin kalau waktu sholat sudah tiba.
Apabila waktu sholat telah tiba, seseorang wajib melaksanakan sholat.
Hanya saja, kewajiban ini bersifat muwassa’. Maksudnya, ia tidak
wajib segera melaksanakannya dan boleh mengundur pelaksanaannya
selama waktu sholat belum habis.
Sekalipun demikian, sunnah hukumnya segera melaksanakan
sholat begitu waktu sholat tiba. Dalam hal ini Ibnu Mas’ud
meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW:47
 ؟ ُﻞَﻀْﻓَأ ِلﺎَﻤْﻋَﻷْا ﱡيَا : َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ُﺖَْﻟﺄَﺳ
ﺎَﻬِﺘْﻗَو ِلﱠوَِﻷ ُةَﻼﱠﺼﻟا :َلَﺎﻗ, ُﺛ ﱠﻢ َا ﱞي َﻗ ؟ َلﺎ ِﺑ : ﱡﺮ ْا َﻮﻟ ِﻟا َﺪ ْﻳ ِﻦ ـُﻗ , ْﻠ ُﺖ ُﺛ : ﱠﻢ
 َا ﱞي َﻗ ؟ َلﺎ ْﻟا : ِﺠ َﻬ ُدﺎ ِﻓ ْﻲ َﺳ ِﺒ ْﻴ ِﻞ ِﷲا(ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ) .
Artinya: “Aku bertanya kepada Nabi Muhammad SAW: “Adakah amal
ibadah yang paling utama?”, Nabi menjawab :
47 an-Nawawi, Riyâdhu, 452.
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“melaksanakan sholat di awal waktu tibanya. Kemudian apa
lagi? Rasulullah menjawab: berbuat baik kepada orang tua.
Aku bertanya, “Kemudian apa lagi?”, Rasulullah menjawab,
“berjihad di jalan Allah”. (HR. Muttafaq ‘alaih)
Dari hadits di atas, dapat dipahami bahwasanya sholat tepat
pada waktunya merupakan sesuatu yang sangat penting. Dan sesorang
diharuskan mengetahui waktu sholat tersebut, apakah sudah masuk
waktunya sholat ataukah belum?
Mengetahui waktu sholat sangatlah penting bagi setiap umat
muslim karena untuk pelaksanaan ibadah sholat. Oleh karena itu, para
ulama termasuk ulama Indonesia membuat jadwal waktu sholat demi
terlaksananya ibadah sholat sesuai dengan apa yang sudah ditentukan
oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebagaimana yang dimaksud dalam
kaidah fikih berikut:48
 َا ُعﺎَﺒْـﺗ ِْﻻاَو ُﻒْﻴِﻗْﻮﱠـﺘﻟا ِةَدﺎَﺒِﻌْﻟا ﻰِﻓ ُﻞْﺻَْﻻ
Artinya: “Hukum asal dalam ibadah adalah menunggu dan mengikuti
syariah.”
 ﻰَﻠَﻋ ُﻞِْﻴﻟﱠﺪﻟا َمْﻮُﻘَـﻳ ﱠﻰﺘَﺣ ُنَﻼْﻄُﺒﻟا ِةَدﺎَﺒِﻌْﻟا ﻰِﻓ ُﻞْﺻَْﻻَا
 ِﺮْﻣَﻻْا
Artinya: “Hukum asal dalam ibadah mahdhah adalah batal sampai
ada dalil yang memerintahkannya.”
48 A. Djazuli, KAIDAH-KAIDAH FIKIH: KAIDAH-KAIDAH HUKUM ISLAM DALAM
MENYELESAIKAN MASALAH-MASALAH YANG PRAKTIS (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), 115.
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Kedua kaidah di atas mengandung substansi yang sama, yaitu
apabila kita melaksanakan ibadah mahdhah harus jelas dalilnya, baik
dari  al-Quran maupun Al-Hadits Nabi. Sebab, ibadah mahdhah itu
tidak sah apabila tanpa dalil yang memerintahkannya atau
menganjurkannya.49
c. Korelasi Waktu Sholat Dengan Peredaran Matahari
Matahari adalah sebuah bintang. Dalam tata surya, matahari
merupakan pusat dan penggerak anggota-anggotanya, yaitu planet-
planet. Karena adanya gaya tarik menarik dari matahari (gaya
gravitasi), planet-planet beredar mengelilingi matahari. Komet-komet
juga datang mendekati matahari berulang kali. Jadi kehidupan ini
sangat dipengaruhi oleh matahari. Hal ini sesuai dengan teori
Heliosentris yang diperkenalkan oleh  Copernicus, yaitu matahari
sebagai pusat dari peredaran planet-planet.
Matahari mempunyai gerakan rotasi, yaitu gerakan berputar
pada porosnya. Arah rotasinya sesuai dengan arah rotasi sebagian
besar planet dan satelit, yaitu arah negatif atau berlawanan dengan arah
jarum jam atau disebut juga ricktograad (yakni apabila dilihat dari
Utara, maka matahari berputar pada porosnya dari Barat ke Timur.
Periode rotasi bagian equator matahari adalah 34 hari. Semakin
matahari itu mendekati kutub, rotasi itu makin lambat. Rotasi matahari
49 Ibid., 115.
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di sekitar kutub memakan waktu selama 27 hari. Adanya perbedaan ini
karena matahari itu berbentuk gas. Fenomena rotasi ini dapat dilihat
dari adanya gerakan bintik-bintik matahari (sunspot). Bintik matahari
adalah bagian permukaan matahari yang suhunya lebih rendah
daripada suhu di sekitarnya, karena lebih dingin maka kelihatan lebih
gelap menyerupai bintik-bintik.
Dari keterangan tersebut, matahari sebagai sumber kehidupan
memiliki manfaat dan fungsi yang besar bagi umat manusia. Salah satu
manfaat dan fungsi matahari adalah sebagai pedoman atau pijakan
dalam  penentuan awal dan akhir waktu sholat bagi umat Islam.
Waktu sholat berkaitan dengan peristiwa peredaran semu matahari
relatif terhadap bumi. Dikatakan gerak semu, karena matahari
sebenarnya tidak bergerak, melainkan bumilah yang berputar pada
sumbunya dari  barat ke timur sehingga terlihat matahari bergerak dari
timur ke barat.
Imam Nawawi al Jawi memberikan catatan bahwa, “waktu-
waktu sholat itu pada setiap daerah itu berbeda-beda menurut posisi
dan ketinggian matahari di daerah-daerah tersebut. Ada kalanya posisi
matahari di suatu daerah sedang tergelincir, padahal di daerah lain
justru matahari sedang terbit (thulu’). Hal ini mengindikasikan bahwa
bagaimanapun juga posisi dan ketinggian matahari sangat
mempengaruhi penentuan awal dan akhir waktu sholat.”
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Adapun posisi dan ketinggian matahari untuk setiap  awal
waktu sholat secara terperinci adalah sebagai berikut:
1. Waktu Dhuhur
Waktu Dhuhur dimulai apabila matahari tergelincir pada
tengah hari tepat. Dalam al-Qur’an Surat al Isra’ ayat 78, Allah swt
berfirman “liduluukisysyamsi” yakni sejak tergelincirnya matahari.
Dalam ilmu falak disebut dengan istilah matahari berkulminasi,
yaitu sesaat setelah matahari mencapai kedudukannya yang
tertinggi di langit dalam perjalanan hariannya sampai datang waktu
Ashar. Pada dasharnya hisab awal waktu sholat senantiasa
dihubungkan dengan sudut waktu. Sementara itu, awal waktu
Dhuhur matahari berada pada titik meridian, maka sudut waktu
sholat Dhuhur akan menunjukkan 0º dan pada saat itu waktu
menunjukkan jan 12 menurut waktu matahari hakiki.  Hal ini
tampak pada peralatan  bencet atau  sundial (yang biasa dipasang di
depan masjid) bahwa bayangan paku yang ada padanya
menunjukkan jam 12.50
Pada saat ini waktu pertengahan belum tentu menunjukkan
jam 12, melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih
dari jam 12 tergantung pada nilai  equation of time (e). Karena itu,
50 Jamil, ILMU FALAK, 33.
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waktu pertengahan terjadi pada saat matahari berada di meridian
(Meridian Pass) yang dirumuskan dengan MP = 12 – e. Sesaat
setelah waktu inilah sebagai permulaan waktu Dhuhur menurut
waktu pertengahan dan waktu ini pulalah sebagai pangkal hitungan
untuk waktu-waktu sholat lainnya. Sementara itu perubahan posisi
matahari ketika saat kulminasi yang dihubungkan dengan lintang
tempat suatu daerah tertentu tersebut diteorikan dengan rumus zm
= (P-D).
2.  Waktu Ashar
Waktu Ashar dimulai saat panjang bayang-bayang suatu
benda sama dengan bendanya ditambah dengan panjang bayang-
bayang saat matahari berkulminasi sampai tibanya waktu Maghrib.
Dalam hadis disebutkan bahwa Nabi saw melakukan sholat Ashar
pada saat “panjang bayang-bayang sepanjang dirinya” dan juga
disebutkan pada saat “panjang bayang-bayang dua kali panjang
dirinya”. Kedua waktu tersebut dapat dikompromikan, yakni
pertama, Nabi saw melakukan sholat Ashar pada saat panjang
bayang sepanjang dirinya. Ini terjadi ketika saat matahari kulminasi
setiap benda tidak mempunyai bayang-bayang. Kedua, Nabi saw
melakukan sholat Ashar pada saat panjang bayang-bayang dua kali
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panjang dirinya. Ini terjadi ketika matahari kulminasi panjang
bayang-bayang sama dengan panjang dirinya.51
Kedua pernyataan hadis tersebut kemudian dikompromikan
bahwa waktu Ashar dimulai saat “panjang bayang-bayang suatu
benda sama dengan bayang-bayangnya ditambah bayang-bayang
pada saat matahari berkulminasi”. Karena panjang bayang-bayang
matahari saat istiwa’ (kulminasi) ditentukan selisih deklinasi
matahari (D atau biasa dilambangkan dengan δ) dan lintang tempat
(P atau biasa dilambangkan dengan φ) yang  disebut  jarak zenith
(zm), maka waktu Ashar dimulai ketika bayang-bayang suatu
benda yang sudah terbentuk saat kulminasi (tan zm) ditambah
dengan sepanjang bendanya. Dengan demikian untuk mencari
ketinggian matahari saat awal waktu Ashar dirumuskan :
Cotan Ashar = tan zm + 1  Atau Cotan Ashar = tan (φ - δ) + 1
Dengan kata lain,  cotangens ketinggian matahari pada awal
Ashar sama dengan  tangens jarak zenith – titik pusat matahari
pada saat berkulminasi ditambah satu. Jarak zenith-titik pusat
matahari sama dengan harga mutlak lintang tempat dikurangi
deklinasi matahari. Harga mutlak ialah harga tanpa tanda minus,
artinya jika hasil perhitungan zm itu berharga negatif, maka tanda
minusnya dibuang.
51 Jamil, ILMU FALAK, 34.
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3.  Waktu Maghrib
Waktu Maghrib dimulai sejak matahari terbenam sampai
tibanya waktu Isya’, yaitu sejak terbenamnya mega merah.
Matahari dinyatakan terbenam jika piringan matahari yang sebelah
atas sudah berhimpit dengan  ufuk mar’i (ufuk yang terlihat).
Dengan demikian titik pusat matahari pada saat itu sudah bergerak
seperdua garis tengah (semi diameter, yang disingkat SD)
matahari. Garis tengah (diameter) matahari besarnya rata-rata 32’.
Jadi jarak titik pusat matahari dari ufuk sama dengan ½ x 32’ =
16’.52
Untuk mendapatkan keadaan matahari terbenam dengan
senyatanya, selain perlu adanya koreksi semi diameter
sebagaimana tersebut di atas, juga perlu diperhitungkan adanya
refraksi (pembiasan cahaya) saat menjelang matahari terbenam
yang rata-rata 34,5’, artinya sebenarnya matahari sudah terbenam
lebih awal bila tidak ada refraksi tersebut.
Kemudian, karena yang digunakan adalah ufuk mar’I
sedangkan ufuk mar’i jaraknya dari zenith tidak selalu 90º
melainkan tergantung pada tinggi rendahnya posisi pengamat di
atas bumi, yakni semakin tinggi  pengamat,  ufuk mar’i-nya
semakin rendah, sehingga jaraknya dari zenith semakin besar dan
lebih besar dari 90º, maka ketinggian matahari pada saat terbenam
52 Murtadlo, ILMU FALAK, 85.
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itu masih perlu dikoreksi lagi dengan kerendahan ufuk yang
lambangnya D’ dengan rumus: D’ = 1.76 x √ m
Hal ini berarti bahwa kerendahan ufuk dalam satuan  menit
busur sama dengan 1.76 dikalikan akan meter ketinggian tempat
pengamat. Dengan demikian rumus tinggi matahari saat terbenam
adalah Tinggi matahari saat terbenam = 0 – SD – refraksi – D’.
Jikalau waktu Maghrib dimulai sejak matahari terbenam
sampai mega merah hilang, sementara itu, mega merah
diperkirakan hilang ketika matahari tenggelam ke bawah ufuk pada
ketinggian -18º, maka waktu maghrib berlangsung kurang  lebih 72
menit.
4.  Waktu Isya’
Waktu Isya’ dimulai sejak hilangnya  syafaq (mega) merah
pada awan di langit bagian Barat. Artinya waktu Isya’ itu mulai
masuk apabila gelap malam sudah sempurna karena tidak ada lagi
pantulan cahaya matahari pada awan atau mega yang dapat
ditangkap mata. Kondisi terjadi pada saat ketinggian matahari
sudah mencapai -18º, yang di dalam astronomi umum disebut
dengan astronomical twilight. Ketinggian -18º untuk awal waktu
sholat Isya’ ini dalam pedoman resmi digunakan dalam produk
hisab Departemen Agama RI selama ini.53
53 Murtadlo, ILMU FALAK, 87.
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Sementara itu terdapat ahli hisab yang menggunakan
ketinggian -17º dan ada juga yang menggunkan 19º. Tentu saja
ketinggian tersebut masih perlu dikoreksi lagi dengan kerendahan
ufuk. Waktu Isya’ akan berakhir ketika fajar shadiq telah terbit,
yaitu sampai masuk waktu Shubuh. Untuk menentukan waktu awal
Isya’ dapat dicari dengan rumus Cos t = -tan γ tan δ + sin -18º:
cos γ : cos δ, selanjutnya dilakukan koreksi waktu dan ihtiyat.
5. Waktu Shubuh
Awal waktu Shubuh dimulai sejak terbit fajar shadiq
surutnya cahaya bintang-bintang di  langit disebabkan oleh
pengaruh sinar matahari yang datang di langit sebelah  Timur yang
menandakan adanya perubahan dari gelap ke terang. Pada saat itu
jarak Zenit Matahari adalah 90º + 20º atau tinggi matahari pada
saat itu h = -20º.  Untuk menentukan awal waktu Shubuh dapat
dicari dengan rumus cos t = - tan φ tan δ + sin -20º : cos φ  cos δ,
atau sama dengan rumus cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
selanjutnya dilakukan koreksi waktu dan ihtiyath.54
6. Waktu Dhuha
Dalam wacana fiqh, waktu Dhuha dimulai sejak matahari naik
setinggi “tombak” (bi qadri rumh). Pengertian “setinggi tombak”,
54 Murtadlo, ILMU FALAK, 88.
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tersebut diaplikasikan dalam ukuran falakiyah apabila matahari naik
setinggi 4˚30’ dan ada pula yang mengatakan matahari setinggi 12°,
yaitu kurang lebih 18 menit setelah terbit matahari.55
55 Murtadlo, ILMU FALAK, 89.
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BAB III:
PEMETAAN WAKTU DAN AWAL WAKTU SHOLAT
A. Proses Pemetaan Waktu Di Indonesia
Proses pemetaan waktu di Indonesia diawali dari sejarah pembagian
wilayah waktu di beberapa negara termasuk Indonesia, yaitu dimulai dari
seorang perencana perjalanan kereta api dan teknisi asal Kanada yang
bernama Sandford Fleming.56 Perencana perjalanan kereta api dan teknisi asal
Kanada tersebut baru saja ketinggalan kereta api ketika dia mengunjungi
Irlandia pada tahun 1876. Dia bingung, jadwal keberangkatan kereta api
ternyata tak sesuai dengan waktu sebenarnya. Dia mengira kereta api
berangkat malam, tetapi kereta api telah berangkat pada pagi hari. Ada
perbedaan meridian antara Fleming dengan jadwal yang disusun oleh orang
Irlandia. Ini karena kala itu belum ada pembagian waktu secara baku. Tiap
negeri, tiap kota memiliki aturan waktunya sendiri. Akibatnya, orang asing
sering salah mengerti waktu jika berkunjung ke suatu negeri jauh.
Sejak peristiwa itu, Fleming berpikir tentang kebutuhan ukuran
pembagian waktu yang baku. Sebagai perencana perjalanan kereta api jarak
jauh, dia tak mau ada kekacauan jadwal hanya karena orang salah membaca
waktu.
Berdasarkan waktu rotasi bumi yang dibulatkan, 24 jam, dan derajat
bumi, 360 derajat, Fleming membagi bumi ke dalam 24 zona waktu. Titik nol
56 http://indofiles.org/showthread.php?t=75740-sejarah-pembagian-waktu-di-indonesia, (09 Juni
2012 pukul 12.30).
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atau toloknya berasal dari kota Greenwich, London yang berada di bujur 0
derajat. Ini berarti, waktu di tiap garis bujur selebar 15 derajat dapat berbeda
satu jam lebih lambat atau lebih cepat dari Greenwich. Semakin ke timur,
waktu berbeda satu jam lebih cepat daripada Greenwich (+). Sebaliknya,
semakin ke barat, waktu berbeda satu jam lebih lambat (-). Selisih waktu
paling cepat dari Greenwich adalah 12 jam, pun juga dengan selisih paling
lambatnya. Usul ini disepakati secara internasional melalui sebuah Konferensi
Meridian Internasional di Washington DC pada Oktober 1884.
Di Hindia Belanda, koloni Belanda, pembagian waktu belum
sepenuhnya mengikuti standar Greenwich Meridian Time (GMT). Belanda,
meskipun tercatat sebagai negara yang menyetujui konferensi itu, belum
merumuskan pembagian waktu untuk koloninya. Belanda baru menetapkan
pembagian waktu pada 1908.
Staats Sporwegen (jawatan kereta api), meminta kepada pemerintah
untuk menyusun sebuah zona waktu (mintakad) demi kelancaran perjalanan
kereta di Jawa. Ketika itu, Hindia Belanda telah memiliki “Greenwich” sendiri
sebagai titik nol derajatnya, Jawa Tengah. Melalui Gouvernements Besluit 6
Januari 1908, Jawa Tengah dan Batavia memiliki perbedaan waktu dua belas
menit. Itu artinya, Batavia lebih lambat 12 menit dari Jawa Tengah. Peraturan
ini diterapkan secara resmi pada 1 Mei 1908 dan hanya berlaku untuk wilayah
Jawa dan Madura. Di luar wilayah itu, pemerintah tidak mengaturnya.
Wilayah Sumatera Barat dan Timur dan Balikpapan menjadi wilayah
luar Jawa pertama yang mendapatkan pembagian waktu. Pemerintah mulai
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membagi waktu ketiga wilayah itu pada 22 Februari 1918. Padang tercatat
memiliki perbedaan waktu 39 menit lebih lambat dari pada Jawa Tengah,
sedangkan Balikpapan berselisih 8 jam 20 menit lebih cepat dari Greenwich.
Peraturan pembagian waktu selanjutnya, 1 Januari 1924, tidak mengubah
pembagian waktu tersebut secara berarti. Peraturan itu hanya menetapkan
selisih waktu antara Jawa Tengah dengan Greenwich adalah 7 jam 20 menit
lebih cepat dari Greenwich. Di luar peraturan itu, pembagian waktu tiap
daerah ditentukan oleh Hoofden van Gewestelijk Bestuur in Buitengewesen.
Memasuki 1930-an, penerbangan internasional dari Hindia Belanda ke
Singapura dan Autralia dibuka. Peraturan mengenai pembagian waktu harus
dirumuskan ulang. Hindia Belanda, untuk pertama kalinya, terbagi atas enam
zona waktu sejak 11 November 1932 melalui peraturan Bij Gouvernment
Besluit van 27 Juli 1932 No. 26, Staatsblad No. 412. Selain pertimbangan
penerbangan, kebiasaan masyarakat pemakai jam matahari juga menjadi
alasan keluarnya peraturan ini. Pemerintah kolonial berharap masyarakat itu
tak dirugikan dengan pembagian waktu ini. Dalam pembagian waktu ini,
selisih waktu tiap zona adalah 30 menit.
Peraturan ini menjadi tak berlaku kala Belanda menyerahkan Hindia
kepada Jepang pada 1942. Jepang menyesuaikan pembagian waktu di Hindia
dengan kebutuhan militer dan propagandanya. Peraturan itu berlaku sejak 20
Maret 1942 sampai dengan 16 September 1945. Akibatnya, waktu di tiap
wilayah Hindia disamakan dengan waktu Tokyo (GMT + 9). Sejarawan Didi
Kwartanada mengatakan penyesuaian waktu dengan Tokyo itu untuk
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memudahkan mengatur daerah pendudukan Jepang di Asia. “Namun Jawa
paling terpengaruh karena waktunya harus maju satu setengah jam lebih dulu
dari biasanya. Yang paling susah orang yang biasa sholat subuh jam 04:00 jadi
jam 02:30 malam,” kata Doktor Sejarah alumnus National University of
Singapore itu.
Bukan hanya itu, anak sekolah pun mesti berangkat sekolah lebih pagi
dari biasanya, pada pukul 05:30 subuh. Pemberlakuan itu menimbulkan
banyak kekacauan di masyarakat. Didi merujuk kepada buku Tjamboek
Berdoeri, sebuah memoar karya Kwee Thiam Tjing, yang mengisahkan betapa
orang-orang Jawa di bawah Jepang yang harus menyesuaikan waktu Tokyo.
“Kwee Thiam Tjing menulis kalau dia sering ngantuk karena harus bangun
tidur lebih cepat dari biasanya,” katanya.
Bukan hanya jam, sistem penanggalan pun disesuaikan dengan
penanggalan Sumera, yang membuat orang Indonesia jauh lebih tua 660 tahun
dari orang Jepang. Didi mengatakan, “Tahun 1942 disetarakan dengan 2602
tahun Sumera yang berarti umur orang Jawa jauh lebih tua 660 tahun dari
orang Jepang.” Bahkan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pun
menggunakan tahun Sumera, yakni 2605, bukan 1945.
Ketika Belanda kembali menduduki sebagian daerah di Indonesia pada
1947, zona waktu di Indonesia terbagi tiga. Ini karena Belanda mengubah
wilayah/zona waktu Indonesia secara sepihak. Tiap wilayah/zona berselisih
GMT + 6, + 7, dan + 8, kecuali Papua yang berselisih GMT + 9. Pada era ini
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Indonesia terbagi menjadi 4 (empat) wilayah/zona waktu. Tidak diketahui
secara pasti pertimbangan apa yang melatarbelakangi pembagian waktu ini.
Namun, pembagian ini tidak berlangsung lama. Pada 1950, Belanda
mengakui kedaulatan Indonesia. Dengan demikian, Indonesia kembali ke
pembagian enam wilayah/zona waktu dengan selisih 30 menit tiap
wilayah/zona. Aturan ini tertuang dalam Keppres RI No. 152 Tahun 1950
yang mulai berlaku pada 1 Mei 1950. Hanya Irian yang masih menggunakan
peraturan Belanda tahun 1947 karena masih diduduki Belanda. Pada tahun ini
Indonesia wilayah/zona waktunya terbagi menjadi 7 (tujuh) zona waktu. Akan
tetapi, Keputusan Presiden tersebut hanya berlaku selama 13 tahun.
Hingga tanggal 31 Desember 1963, Indonesia terbagi menjadi enam
daerah waktu, dengan nama-nama waktu daerah sebagai berikut:57
a. Waktu Sumatera Utara = GMT + 6j 30m
b. Waktu Sumatera Selatan = GMT + 7j 00m
c. Waktu Jawa = GMT + 7j 30m
d. Waktu Sulawesi = GMT + 8j 00m
e. Waktu Maluku = GMT + 8j 30m
f. Waktu Irian Barat = GMT + 9j 00m
Kemudian pada akhir tahun 1963, terbit Keputusan Presiden RI. No.
243 Tahun 1963 yang membagi Indonesia dalam 3 (tiga) wilayah/zona waktu
57 Ali, ILMU FALAK I, 72.
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dan berlaku mulai 1 Januari 1964. Prinsip yang digunakan dalam pembagian
wilayah waktu tersebut adalah:58
1. Menuju ke bentuk peraturan yang sesederhana mungkin.
2. Waktu Matahari sejati jangan sampai berbeda terlalu besar dengan waktu
tolok, terutama bagi kota-kota besar/penting.
3. Batas wilayah jangan sampai membelah suatu propinsi dan pulau.
4. Memperhatikan faktor-faktor agama, politik, kegiatan masyarakat dan
ekonomi, kepadatan penduduk, lalu lintas/perhubungan, sosio-psikologis
serta perkembangan pembangunan.
Maka saat itu diputuskan pembagian wilayah waktu sebagai berikut:
1. Waktu Indonesia Barat meliputi daerah-daerah Tingkat I dan Istimewa di
Sumatera, Jawa, Madura dan Bali.
2. Waktu Indonesia Tengah meliputi daerah-daerah Tingkat I di Kalimantan,
Sulawesi dan Nusa Tenggara.
3. Waktu Indonesia Timur meliputi daerah-daerah Tingkat I di Maluku dan
Irian Jaya.
Pembagian wilayah waktu di Indonesia yang dilakukan oleh
Pemerintah pada saat itu, oleh beberapa pihak dirasakan sudah kurang tepat
lagi sehubungan dengan perkembangan pembangunan serta kegiatan ekonomi
yang semakin meningkat. Sebagai contoh kota Pontianak dan kota Tegal yang
terletak dalam bujur yang sama, ternyata berbeda wilayah waktunya, yaitu
58 Badan Meteorologi dan Geofisika, “Pembagian Wilayah Waktu Indonesia”,
http://www.bmg.go.id/dataDetail.bmkg?Jenis=Teks&IDS=7452470612766189439&IDD=673
1309700443675058 (19 Mei 2011)
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Pontianak masuk dalam wilayah Waktu Indonesia Tengah dan Tegal Waktu
Indoensia Barat.
Demikian pula dengan Denpasar yang masuk dalam wilayah Waktu
Indonesia Barat, sedangkan Banjarmasin dalam wilayah Waktu Indonesia
Tengah. Maka akhirnya berdasarkan berbagai pertimbangan, maka diputuskan
perubahan melalui Keputusan Presiden RI No. 41 Tahun 1987 dan berlaku
mulai 1 Januari 1988 jam 00.00 WIB, yang berbunyi:59
Pasal 1
(1) Wilayah Republik Indonesia dibagi menjadi tiga wilayah waktu
dengan 3 (tiga) waktu tolok.
(2) 3 (tiga) wilayah waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah:
1. Waktu Indonesia Barat, meliputi:
a. Seluruh Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera;
b. Seluruh Propinsi Daerah Tingkat I Jawa dan Madura;
c. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Barat;
d. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah;
2. Waktu Indonesia Tengah, meliputi:
a. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Timur;
b. Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan Selatan;
c. Propinsi Daerah Tingkat I Bali;
d. Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat;
e. Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur;
f. Propinsi Daerah Tingkat I Timor Timur;
g. Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi;
3. Waktu Indonesia Timur, meliputi:
a. Propinsi Daerah Tingkat I Maluku;
b. Propinsi Daerah Tingkat I Irian Jaya;
(3) 3 (tiga) wilayah waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
tersebut masing-masing ditetapkan dalam waktu tolok sebagai
berikut:
a. Waktu Indonesia Barat dengan waktu tolok (GMT + 7 jam) dan
derajat tolok 105˚ Bujur Timur;
59 Zainuddin Fajari dkk., DATA EPHEMERIS MATAHARI DAN BULAN TAHUN 2010 (Jakarta:
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung R.I., 2009), 483.
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b. Waktu Indonesia Tengah dengan waktu tolok (GMT + 8 jam)
dan derajat tolok 120˚ Bujur Timur;
c. Waktu Indonesia Timur dengan waktu tolok (GMT + 9 jam) dan
derajat tolok 135˚ Bujur Timur;
Pasal 2
Pada saat mulai berlakunya Keputusan Presiden Nomor 243 Tahun 1963
tentang Pembagian Wilayah Waktu Republik Indonesia menjadi 3 (tiga)
Wilayah Waktu Tolok dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 3
Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 1988.
Kemudian, pada baru-baru ini Pemerintah berencana akan merubah
tiga zona waktu yang ada di Indonesia (Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu
Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT)) menjadi satu
zona waktu yang akan menjadikan Waktu Indonesia Tengah menjadi patokan.
Hal ini pada waktu itu akan ditetapkan oleh Pemerintah pada tanggal 17
Agustus 2012. Dan untuk saat ini rencana untuk penyatuan zona waktu
Indonesia masih dalam tahap pembicaraan.
Akan tetapi, hingga saat ini rencana itu masih belum dilanjutkan
melihat warga Indonesia yang sudah terbiasa dengan waktu-waktu yang sudah
ada dan sudah diterapkan di Indonesia, yaitu Waktu Indonesia Barat (WIB),
Waktu Indonesia Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT).
Pembagian waktu di Indonesia tetap menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu
Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu Indonesia Tengah (WITA) dan Waktu
Indonesia Timur (WIT) sesuai dengan pembagian waktu sebelumnya.
Terhadap pulau Kalimantan dibagi menjadi dua wilayah, yaitu propinsi
Kalimantan Barat dan Kalimanatan Tengah masuk wilayah ke dalam wilayah
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Waktu Indoneisa Barat, sedangkan Propinsi Kalimantan Timur dan
Kalimantan Selatan tetap masuk wilayah Waktu Indonesia Tengah. Propinsi
Bali dimasukan ke dalam wilayah Waktu Indonesia Tengah.
Sebagai batas di antara daerah-daerah waktu yang itu, diambil pada
umumnya meridian yang terdapat pada meridian- meridian waktu daerah yang
berbatasan. Tetapi meridian sebagai batas daerah waktu itu tidak dapat diikuti
dengan teliti, karena kadang-kadang melintas di tengah-tengah suatu daerah
pemerintahan, atau membagi dua pulau.
Hal yang demikian itu akan mengakibatkan bahwa dalam suatu daerah
kesatuan penghidupan sosial terdapat dua macam waktu. Guna mencegah hal
yang semacam itu, maka batas waktu daerah itu disejalankan dengan batas-
batas daerah pemerintahan.
Waktu daerah adalah waktu yang sama buat suatu daerah yang agak
luas. Waktu daerah adalah waktu resmi, oleh karena dipergunakan dalam
penyampaian laporan-laporan, berita-berita, pengumuman-pengumuman, dan
peraturan-peraturan lembaga-lembaga dan badan-badan pemerintahan.60
Waktu-waktu daerah yang diberlakukan sejak tanggal 1 Januari 1964
dan dirubah dengan Keputusan Presiden RI Nomor 41 Tahun 1987, berbeda
menurut jumlah jam yang penuh dengan waktu pertengahan di Greenwich atau
yang disebut juga dengan GMT (Greenwich Mean Time), yaitu:
a. Waktu Indonesia Barat = GMT + 7 JAM
b. Waktu Indonesia Tengah = GMT + 8 JAM
60 Ali, Ilmu Falak, 72.
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c. Waktu Indonesia Timur = GMT + 9 JAM
Tabel 1.1
Pembagian Wilayah Waktu
Wilayah Waktu Waktu Tolok Bujur Tolok
Indonesia Barat meliputi:
Daerah Tingkat I di
Sumatera, Jawa, Madura,
Kalimantan Barat, dan
Kalimantan Tengah
GMT + 7 JAM 105˚ BT
Indonesia Tengah meliputi:
Daerah Tingkat I di
Kalimantan Timur,
Kalimantan Selatan,
Sulawesi, Bali, Nusa
Tenggara, dan Timor Timur
GMT + 8 JAM 120˚ BT
Indonesia Timur meliputi:
Daerah Tingkat I di Maluku
dan Irian Jaya
GMT + 9 JAM 135˚ BT
Melihat hasil pembagian/pemetaan wilayah waktu yang sudah
ditentukan menurut Keputusan Presiden RI No. 41 Tahun 1987 dan yang
diberlakukan mulai 1 Januari 1988 jam 00.00 WIB, seharusnya Pemerintah
perlu mengganti Keputusan Presiden RI No. 41 Tahun 1987 tersebut. Karena
ada satu wilayah yang sudah memisahkan diri dan sudah tidak menjadi bagian
dari wilayah dari Negara Kesatuan Republik Indonesia yaitu Timor Timur atau
yang sekarang menjadi Timor Leste. Selain itu perubahan nama dari Irian Jaya
yang sekarang berubah menjadi Papua.
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B. Pengaruh Pemetaan Waktu Terhadap Penetapan Waktu Sholat Di
Wilayah Indonesia
Pemetaan/pembagian zona waktu yang terjadi di berbagai negara
khususnya di Indonesia mulai dari sejak zaman pemerintahan Hindia Belanda
hingga sekarang sangat berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi dunia dan
khususnya di Indonesia. Karena setiap jam, setiap menit, dan setiap  detik
yang dilalui oleh seorang Pelaku Ekonomi sangatlah berarti. Apabila
kehilangan satu detik atau satu menit saja, maka dia akan kehilangan laba
yang seharusnya didapat dari hasil transaksi yang dia lakukan.
Di Indonesia, Kementerian Koordinator Perekonomian mengusulkan
ide penyederhanaan zona waktu Indonesia dari tiga menjadi satu. Alasannya
sederhana, satu zona waktu akan meningkatkan produktivitas.
Penyatuan zona waktu ini sudah tertuang dalam Rencana Induk
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia. Kepala Divisi
Hubungan Masyarakat dan Promosi Komite Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (KP3EI) Edib Muslim menyatakan, “zona
waktu tunggal ini akan menambah transaksi perdagangan Rp 500 miliar
sehari”.
Peningkatan itu terjadi karena pedagang dari kawasan Waktu
Indonesia Tengah (WITA) dan Waktu Indonesia Timur (WIT) bisa satu waktu
dengan Jakarta, sehingga tak ada waktu terbuang karena menunggu satu atau
dua jam perdagangan di Jakarta dibuka. Meski begitu, zona tunggal ini
direncanakan mengikuti zona WITA yang delapan jam lebih cepat dari
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
DigitalLibrary
INSTITUT  AGAMA  ISLAM  NEGERI  JEMBER
54
Greenwich Mean Time (GMT), atau sejam lebih cepat dari Waktu Indonesia
Barat.
Perubahan pembagian wilayah waktu di Indonesia ini pada dasarnya
juga tidak akan menggangu pelaksanaan ibadah beragama, khususnya umat
Islam. Hanya saja perubahan tersebut bagi daerah yang mengalami perubahan
akan mempunyai dampak berubahnya waktu sholat yang telah ditetapkan bagi
daerah yang bersangkutan dan berubahnya waktu bayang-bayang yang
dipedomani untuk penentuan arah kiblat.
Penyatuan zona waktu juga dinilai tak akan mengganggu pelaksanaan
sholat lima waktu. Menteri Agama Republik Indonesia, Suryadharma Ali
menjelaskan “umat Islam mudah menyesuaikan sebab sholat lima waktu
patokannya matahari, bukan jarum jam”.
Dia (Surya Dharma Ali) mengilustrasikan, “saat ini, waktu Shubuh di
Pulau Jawa sekitar pukul 05.00. Saat bersamaan, di Papua karena selisih dua
jam, sudah pukul 07.00. Yang dijadikan patokan untuk waktu sholat tetap
posisi matahari, waktu Subuh itu saat fajar. Jadi, waktu sholat menyesuaikan
waktu setempat”.61
Menyinggung tentang waktu Indonesia Bagian Barat-Tengah-Timur
yang berlaku hingga saat ini adalah warisan zaman Nasakom dahulu, sebagai
kesatuan teritorial militer yang oleh umat Islam terasa agak sedikit
61 http://fokus.vivanews.com/news/read/295584-menuju-satu-zona-waktu-indonesia (19 Mei
2011, pukul 12.29)
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membingungkan untuk menentukan waktu daerah setempat. Sebab komando
militer tidak akan sama siapnya dengan saat ibadah waktu Istiwa’.62
Menurut sebagian ulama yang ada di Indonesia, pemetaan waktu yang
hingga sampai saat ini masih digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk
dijadikan pedoman waktu mengerjakan ibadah, terkadang masih dirasakan
agak sedikit membingungkan dan kurang tepat. Dan dianggap lebih tepat lagi
jika dalam mengerjakan ibadah menggunakan perata waktu (waktu
wasathiyah).
Perubahan pembagian/pemetaan Waktu Indonesia ini pada dasarnya
tidak akan mengganggu pelaksanaan ibadah, khususnya umat Islam. Akan
tetapi, perubahan dari setiap pemetaan waktu tersebut bagi daerah yang
mengalami perubahan akan memiliki dampak berubahnya waktu sholat yang
telah ditetapkan bagi daerah yang bersangkutan dan berubahnya waktu
bayang-bayang yang dipedomani untuk penentuan arah kiblat.
Selain itu, jika menurut Surya Dharma Ali yang mengatakan bahwa
“patokan sholat adalah matahari dan bukan jarum jam”, setiap orang yang
ingin mengerjakan ibadah sholat harus melihat matahari dan menjadikan
matahari sebagai patokan, maka mereka tidak akan pernah bisa dan
mengetahui kapan waktu sholat itu tiba. Dan mayoritas umat muslim di dunia
khususnya di Indonesia, tidak bisa memperkirakan jalannya matahari dan
mereka (umat muslim) banyak yang tidak mengetahui tentang ilmu falak.
62 Katsir, Matahari & Bulan, 17.
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Jika setiap umat muslim yang ada di dunia, khususnya di Indonesia,
mengerti dan paham akan perjalanan matahari dan menjadikan matahari
sebagai patokan untuk mengerjakan ibadah sholat, maka umat islam tidak
memerlukan lagi adanya jadwal waktu sholat. Karena jadwal waktu sholat
sudah dianggap tidak berguna lagi.
Sedangkan dengan adanya pemetaan ini, pembuatan dan pelaksanaan
waktu sholat sangatlah berbeda antara satu dengan yang lain. Dan jika
menggunakan jadwal waktu sholat yang sudah ada, maka kalau kita
bandingkan dengan keadaan di beberapa wilayah yang berbeda zona
waktunya, maka akan dirasakan sangatlah berbeda.
Dan mengapa sebuah kota yang berbeda zona waktu dilihat dari
lintang tempatnya, contoh antara kota Jember (-08° 10’) dan Bali (-08° 20’),
yang jarak lintangnya hampir sama, tidak dijadikan dalam satu zona waktu
saja? Dan kenapa harus selisih 1 jam jika waktu sholatnya hampir sama? Dan
jika kita menggunakan matahari sebagai patokan untuk melakukan sholat,
seharusnya selisih waktu pelaksanaan sholat tidaklah selisih 1 jam. Misalnya,
waktu sholat maghrib kota Jember 17.40 dan kota Bali 17.25.
C. Cara Menentukan Awal Waktu Sholat dan Membuat Jadwal Waktu
Sholat Sesuai Dengan Waktu Indonesia
Untuk mengetahui awal waktu sholat, seseorang harus melihat matahari
yang dijadikan sebagai patokan untuk mendirikan sholat lima waktu
sebagaimana yang dimaksud dalam al-Quran dan Hadits di atas. Akan tetapi,
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di zaman seperti sekarang ini tidak banyak orang yang bisa mengerjakan
sholat lima waktu dengan melihat matahari sebagai patokan (acuannya).
Mayoritas umat Islam di zaman sekarang ini lebih bergantung pada jam.
Mereka masih harus melihat jam sebelum mengerjakan sholat lima waktu.
Awal waktu sholat ditentukan oleh posisi Matahari dalam hal ini Tinggi
Matahari dan Sudut Waktu Matahari pada suatu saat. Tinggi Matahari (hm)
adalah jarak busur sepanjang lingkaran vetikal dihitung dari ufuk sampai
matahari. Tinggi Matahari bertanda positif (+) apabila posisi matahari berada
di atas ufuk. Demikian pula bertanda negatif (-) apabila matahari berada di
bawah ufuk.
Sedangkan Sudut Waktu Matahari (tm) adalah busur sepanjang
lingkaran perjalanan harian (semu) Matahari, dihitung sejak kulminasi atasnya
sampai tempat kedudukan Matahari pada suatu saat. Pada saat Matahari
bekulminasi atas (tengah hari), sudut waktunya = 0°. Ketika Matahari turun
(begeser ke Barat pada sore hari) sudut waktu semakin besar sampai saat
kulmiasi bawah = 180° (tengah malam). Selanjutnya ketika Matahari berbalik
ke atas, sudut waktunya menjadi negatif sampai titik kulminasi atas lagi.
Awal waktu sholat menurut Badan Hisab dan Rukyat Departemen
Agama (yang sekarang berubah nama menjadi Kementrian Agama), yang
ternyata ditulis dalam bahasa Inggris adalah sebagai berikut:63
a. The times of the daily praying:
Cos t = - tg p tg d + sec p sec d sin h
63 Hadi, Perbaiki, 88.
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Notes:
1. “t” is the local hour angle.
“t” + ephemeris transit (taken from the table of the Nautical
Almanac) is the beginning of the praying.
2. “p” is the latitude.
3. “d” is the declination of the sun.
4. “h”(high) is the altitude of the sun in the beginning of the praying.
“h” for Maghrib = - 1˚
“h” for Isya’ = - 18˚
“h” for Shubuh = - 20˚
“h” for Dhuhur is 90˚ - │p - d│
“h” for Ashar is obtained from cotg h = tg │p - d│ + 1
(a. Waktu-waktu sholat dalam sehari-hari:
Cos t = - tg p tg d + sec p sec d sin h
Catatan:
1. “t” adalah
“t” + terusan ephemeris (diambil dari tabel Almanak Nautika) yaitu
awal dari pada sholat.
2. “p” adalah lintang tempat.
3. “d” adalah deklinasi matahari.
4. “h” (tinggi) yaitu letak matahari pada awal sholat.
“h” untuk Maghrib = - 1°
“h” untuk Isya” = - 18°
“h” untuk Shubuh = - 20°
“h” untuk Dhuhur adalah 90° - │p - d│
“h” untuk Ashar adalah diperoleh dari cotg h = tg │p - d│ + 1
Dalam menentukan awal waktu sholat, seseorang harus mempunyai
data. Data yang diperlukan untuk menghitung awal waktu sholat, adalah
sebagai berikut:
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a. Lintang Tempat
Lintang Tempat adalah letak geografis suatu tempat.
b. Meridian Pass (MP)
Meridian Pass adalah waktu saat matahari berkulminasi.
c. Sudut Waktu Matahari Awal Waktu (t)
Sudut waktu disebut jga Hour Angel / fadl al-dair, yaitu jarak antara
suatu benda langit dengan titik kulminasinya atau sudut yang dibentuk
oleh lingkaran deklinasi suatu benda langit dengan lingkaran meridian.
d. Koreksi Waktu Daerah (KWD)
KWD = ((LMT – l) /15)
l = Bujur Daerah (markas)
LMT = Local Mean Time (waktu standar daerah), yaitu : WIB =
105°, WITA = 120°, WIT = 135°
Koreksi Waktu Daerah (KWD) ini digunakan dalam penentuan awal
waktu sholat menggunakan rumus Nautika.
e. Ihtiyath
Yang dimaksud dengan ihtiyath adalah suatu langkah pengamanan
atau kehati-hatian dalam menentukan waktu sholat dengan cara
menambahkan atau mengurangkan waktu agar tidak mendahului awal
waktu sholat atau tidak melampaui batas akhir waktu sholat. Para ahli
hisab dalam menentukan waktu untuk ihtiyath berbeda-beda, ada yang
menetapkan 2 menit, 3 menit, atau 4 menit. Pendapat yang umum dipakai
adalah 2 menit untuk waktu ihtiyath.
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Apabila seseorang yang berada di suatu daerah, yang kurang
mengetahui tibanya waktu sholat dan ingin mengerjakan ibadah sholat lima
waktu, maka dia harus melihat waktu setempat dan jadwal waktu sholat
setempat. Di bawah ini beberapa contoh penghitungan dan pembuatan jadwal
waktu sholat (Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya’, Shubuh, dan Dhuha)  untuk
beberapa wilayah waktu di Indonesia (WIB,WITA, dan WIT):
1. Hisab awal waktu sholat untuk kota Jember dan sekitarnya
tanggal 01 Januari 2013
a. Awal Waktu Dhuhur
- Data yang diperlukan:64
φ = - 08˚ 10’
λ = 113˚ 42’ Timur
ω = 105˚ Timur
e = 00j -03m 38d
MP = 12j – (e)
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 03m 38d)
= 12j 03m 38d
2) Rumus awal dhuhur ephemeris:
t – λ + ω : 15 + (MP + i)
64 Arti dari beberapa simbol dalam rumus penentuan awal waktu sholat: “φ” atau lintang tempat,
“λ” atau Bujur tempat, “ω” atau waktu tolok daerah (WIB, WITA, atau WIT), “e” atau equation
of time, “MP” atau Merdian Pass.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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00° - 113° 42’ + 105° : 15 + (12j 03m 38d + i)
- 08° 42’ : 15 + (12j 03m 38d + i)
- 00j 34m 48d + 12j 03m 38d + i
11j 28m 50d
i = 00j 01m 10d (+)
11j 30m 00d WIB
Dengan demikian, awal waktu dhuhur untuk kota Jember dan
sekitarnya pada tanggal 01 Januari 2013 jatuh pada pukul 11j
30m 00d WIB.
b. Awal Waktu Ashar
- Data yang diperlukan:65
φ = - 08˚ 10’
λ = 113˚ 42’ Timur
ω = 105˚ Timur
δ = -22˚ 58’ 12”
e = -00j 03m 38d
h = ?
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
65 Arti dari beberapa simbol dalam rumus penentuan awal waktu sholat: ”φ” atau lintang tempat,
“λ” atau Bujur tempat, “ω” atau waktu tolok daerah (WIB, WITA, atau WIT), “e” atau equation
of time, “MP” atau Merdian Pass, ditambah “δ” atau deklinasi matahari, dan “h” atau tinggi
matahari untuk setiap penentuan awal waktu sholat Ashar, Maghrib, Isya’, Shubuh, dan Dhuha.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= 12j 00m 00d – (-00j 03m 38d)
= 12j 03m 38d
2) Mencari (h) ashar dengan rumus
Cotan h = tan zm + i = tan (φ – δ) + 1
= tan {(-03° 38’) – (-22˚ 58’ 12”)}
= tan 19° 20’ 12”
= 0,350913616 + 1
Cot h = 1, 350913616
h = 36° 30’ 37”
3) Mencari sudut waktu (t) ashar dengan rumus:
Cos t = (-tan φ tan δ) + (sin h : cos φ cos δ)
-tan (-02° 16’) = 0, 0396
tan -18° 16’ 38” = -0,3303 (x)
-tan φ tan δ = = -0,0131
sin (36° 30’ 37”) = 0,5950
cos (- 02˚ 16’) = 0,9992
cos -18˚ 16’ 38” = 0,9495 (x)
0,9487
sin h : (cos φ cos δ) = 0, 5950 : 0,9487
sin h : (cos φ cos δ) = 0,6271 (+)
cos t = 0,6140
t = 52° 07’ 14”
4) Rumus awal ashar:
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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t – λ + ω : 15 + (MP +i)
52° 07’ 14” - 113˚ 42’ + 105˚ : 15 + (12j 03m 38d + i)
43° 25’ 14” : 15 + (12j 03 38d + i)
02j 53m 41d + 12j 03m 38d + i
14j 57m 19d
i = 00j 01m 41d (+)
14j 59m 00d
Dengan demikian, awal waktu ashar untuk kota Jember dan
sekitarnya pada tanggal 01 Januari 2013 jatuh pada pukul 14j 59m
WIB.
c. Awal Waktu Maghrib
- Data yang diperlukan
φ = - 08˚ 10’
λ = 113˚ 42’ Timur
ω = 105˚ Timur
δ = -22˚ 58’ 12”
e = -00j 03m 38d
h = ?
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 03m 38d)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= 12j 03m 38d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-08° 10’) = 0,1435
= tan -22° 58’ 12” = -0,4239 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0608
= sec (-08° 10’) = 1,0102 (x)
= sec -22° 58’ 12” = 1,0861 (x)
= sin (-01° 00’00”) = -0,0174
= sec φ sec δ sin h = -0,0191 (+)
Cos t = -0,0799
t = 94° 35’ 02”
3) Rumus awal waktu maghrib
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
94° 35’ 02” - 113° 42’ +  105° : 15 + (12j 03m 38d +i)
85° 53’ 02” : 15 + (12j 03m 38d +i)
05j 43m 32d + 12j 03m 38d +i
17j 47m 10d
i = 01m 50d (+)
17j 49m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu maghrib untuk kota
Jember dan sekitarnya pada tanggal 01 Januari 2013 jatuh pada
pukul 17j 49m WIB.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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d. Awal Waktu Isya’
- Data yang diperlukan
φ = - 08˚ 10’
λ = 113˚ 42’ Timur
ω = 105˚ Timur
δ = -22˚ 58’ 12”
e = -00j 03m 38d
h = -18˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 03m 38d)
= 12j 03m 38d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-08° 10’) = 0,1435
= tan -22° 58’ 12” = -0,4239 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0608
= sec (-08° 10’) = 1,0102 (x)
= sec -22° 58’ 12” = 1,0861 (x)
= sin (-18°) = -0,3090 (x)
= sec φ sec δ sin h = -0,3390 (+)
Cos t = -0,3998
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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t = 113° 34’ 03”
= 07j 23m 50d
3) Rumus awal waktu Isya’
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
113° 34’ 03” - 113° 42’ +  105° : 15 + (12j 03m 38d +i)
104° 52’ 03” : 15 + (12j 03m 38d +i)
06j 59m 28d + 12j 03m 38d +i
19j 03m 06d
i = 01m 54d (+)
19j 05m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu Isya’ untuk kota Jember
dan sekitarnya pada tanggal 01 Januari 2013 jatuh pada pukul
19j 05m WIB.
e. Awal Waktu Shubuh
- Data yang diperlukan
φ = - 08˚ 10’
λ = 113˚ 42’ Timur
ω = 105˚ Timur
δ = -22˚ 58’ 12”
e = -00j 03m 38d
h = -20˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 03m 38d)
= 12j 03m 38d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-08° 10’) = 0,1435
= tan -22° 58’ 12” = -0,4239 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0608
= sec (-08° 10’) = 1,0102 (x)
= sec -22° 58’ 12” = 1,0861 (x)
= sin (-20°) = -0,3420 (x)
= sec φ sec δ sin h = -0,3606  (+)
Cos t = -0,4214
t = 114° 55’ 25”
3) Rumus awal waktu shubuh
- t – λ + ω : 15 + (MP +i)
-114° 55’ 25” - 113° 42’ +  105° : 15 + (12j 03m 38d +i)
-123° 37’ 25” : 15 + (12j 03m 38d +i)
-08j 14m 30d + 12j 03m 38d +i
03j 49m 08d
i = 01m 52d (+)
03j 51m 00d
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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Dengan demikian, jadwal awal waktu shubuh untuk kota Jember
dan sekitarnya pada tanggal 01 Januari 2013 jatuh pada pukul
03j 51m WIB.
f. Awal Waktu Dhuha
- Data yang diperlukan:
φ = - 08˚ 10’
λ = 113˚ 42’ Timur
ω = 105˚ Timur
δ = -22˚ 58’ 12”
e = -00j 03m 38d
h = + 12˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 03m 38d)
= 12j 03m 38d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-08° 10’) = 0,1435
= tan -22° 58’ 12” = -0,4239 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0608
= sec (-08° 10’) = 1,0102 (x)
= sec -22° 58’ 12” = 1,0861 (x)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= sin (12°) = 0,2079 (x)
= sec φ sec δ sin h = 0,2281 (+)
Cos t = 0,1673
t = 80° 22’ 09”
3) Rumus awal waktu dhuha
- t – λ + ω : 15 + (MP +i)
-80° 22’ 09”- 113° 42’ +  105° : 15 + (12j 03m 38d +i)
-89° 04’ 09” : 15 + (12j 03m 38d +i)
-05j 56m 17d + 12j 03m 38d +i
06j 07m 21d
i = 01m 39d (+)
06j 09m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu dhuha untuk kota Jember
dan sekitarnya pada tanggal 01 Januari 2013 jatuh pada pukul
06j 09m WIB.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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JADWAL WAKTU SHOLAT UNTUK DAERAH JEMBER
DAN SEKITARNYA
01 Januari 2013
Tabel 1.2.
Lintang -08° 10’ S Bujur Tempat: 113˚ 42’ T
Tgl.
Hijriyah
Tgl.
Masehi Shubuh Dhuha Dhuhur Ashar Maghrib Isya
18- 02-1434 01-01-2013 03.51 06.09 11.30 14.59 17.49 19.05
2. Hisab awal waktu sholat untuk kota Palangkaraya dan sekitarnya
tanggal 28 Januari 2007
a. Awal Waktu Dhuhur
- Data yang diperlukan:
φ = - 02˚ 16’
λ = 113˚ 56’ Timur
ω = 120˚ Timur
e = - 00j 12m 51d
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 12m 51d)
= 12j 12m 51d
2) Mencari sudut waktu (t) dhuhur = 0˚
3) Rumus awal dhuhur ephemeris:
t – λ + ω : 15 + (MP + i)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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00° - 113° 13’ + 120° : 15 + (12j 12m 51d + i)
06° 47’ : 15 + (12j 12m 51d + i)
00j 27m 08d + 12j 12m 51d + i
12j 39m 59d
i = 00j 01m 01d (+)
12j 41m 00d WIB
Dengan demikian, awal waktu dhuhur untuk kota Palangkaraya
dan sekitarnya pada tanggal 28 Januari 2007 jatuh pada pukul
12j 41m 00d WITA.
b. Awal Waktu Ashar
- Data yang diperlukan:
φ = - 02˚ 16’
λ = 113˚ 56’ Timur
ω = 120˚ Timur
δ = -18˚ 16’ 38”
e = -00j 12m 51d
h = ?
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 12m 51d)
= 12j 12m 51d
2) Mencari (h) ashar dengan rumus
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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Cotan h = tan zm + i = tan (φ – δ) + 1
= tan {(-02° 16’) – (-18˚ 16’ 38”)}
= tan 16° 00’ 38”
= 0, 286944773 + 1
Cot h = 1, 286944773
h = 37° 50’ 54”
3) Mencari sudut waktu (t) ashar dengan rumus:
Cos t = (-tan φ tan δ) + (sin h : cos φ cos δ)
-tan (-02° 16’) = 0, 0396
tan -18° 16’ 38” = -0,3303 (x)
-tan φ tan δ = = -0,0131
sin (37° 50’ 54”) = 0,6136
cos (- 02˚ 16’) = 0,9992
cos -18˚ 16’ 38” = 0,9495 (x)
0,9487
sin h : (cos φ cos δ) = 0, 6136 : 0,9487
sin h : (cos φ cos δ) = 0,6468  (+)
cos t = 0,6337
t = 50° 40’ 35”
4) Rumus awal ashar:
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
50° 40’ 35” - 113˚ 56’ + 120˚ : 15 + (12j 12m 51d + i)
56° 44’ 35” : 15 + (12j 12m 51d + i)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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03j 46m 58d + 12j 12m 51d + i
15j 59m 49d
i = 00j 01m 11d (+)
16j 01m 00d
Dengan demikian, awal waktu ashar untuk kota Palangkaraya dan
sekitarnya pada tanggal 28 Januari 2007 jatuh pada pukul 16j 01m
WITA.
c. Awal Waktu Maghrib
- Data yang diperlukan
φ = - 02˚ 16’
λ = 113˚ 56’ Timur
ω = 120˚ Timur
δ = -18˚ 16’ 38”
e = -00j 12m 51d
h = ?
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 12m 51d)
= 12j 12m 51d
2) Mencari (h) maghrib dengan rumus:
h = (SD + R’ + D’)
SD = -00° 16’
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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R’ = -00° 33’ 12”
D’ = -00° 16’ 43” (+)
h = -01° 05’ 54”
atau dibulatkan menjadi - 01°
3) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-02° 16’) = 0,0396
= tan -18° 14’ 40” = -0,3303 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0131
= sec (-02° 16’) = 1,0008 (x)
= sec -18° 14’ 40” = 1,0529 (x)
= sin (-01° 05’54”) = -0,0197
= sec φ sec δ sin h = -0,0207  (+)
Cos t = -0,0338
t = 91° 56’ 13” : 15
= 06j 07m 45d
4) Rumus awal waktu maghrib
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
91° 56’ 13” - 113° 13’ + 120° : 15 + (12j 12m 53d +i)
98° 43’ 13” : 15 + (12j 12m 53d +i)
06j 34m 53d + 12j 12m 53d +i
18j 47m 46d
i = 01m 14d (+)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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18j 49m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu maghrib untuk kota
Palangkaraya dan sekitarnya pada tanggal 28 Januari 2007 jatuh
pada pukul 18j 49m WITA.
d. Awal Waktu Isya’
- Data yang diperlukan
φ = - 02˚ 16’
λ = 113˚ 56’ Timur
ω = 120˚ Timur
δ = -18˚ 14’ 00”
e = -00j 12m 51d
h = -18˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 12m 51d)
= 12j 12m 51d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-02° 16’) = 0,0396
= tan -18° 14’ 40” = -0,3303 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0131
= sec (-02° 16’) = 1,0008 (x)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= sec -18° 14’ 00” = 1,0555 (x)
= sin (-18°) = -0,3090 (x)
= sec φ sec δ sin h = -0,3264 (+)
Cos t = -0,3577
t = 110° 57’ 32”
= 07j 23m 50d
3) Rumus awal waktu Isya’
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
110° 57’ 32” - 113° 13’ +  120° : 15 + (12j 12m 54d +i)
117° 44’ 32” : 15 + (12j 12m 54d +i)
07j 50m 58d + 12j 12m 54d +i
20j 03m 52d
i = 01m 08d (+)
20j 05m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu Isya’ untuk kota
Palangkaraya dan sekitarnya pada tanggal 28 Januari 2007 jatuh
pada pukul 20j 05m WITA.
e. Awal Waktu Shubuh
- Data yang diperlukan
φ = - 02˚ 16’
λ = 113˚ 56’ Timur
ω = 120˚ Timur
δ = -18˚ 14’ 00”
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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e = -00j 12m 51d
h = -20˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 12m 48d)
= 12j 12m 48d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-02° 16’) = 0,0396
= tan -18° 22’ 30” = -0,3322 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0131
= sec (-02° 16’) = 1,0008 (x)
= sec -18° 22’ 30” = 1,0537 (x)
= sin (-20°) = -0,3420 (x)
= sec φ sec δ sin h = -0,3606 (+)
Cos t = -0,3737
t = 111° 56’ 38”
= 07j 27m 47d
3) Rumus awal waktu shubuh
- t – λ + ω : 15 + (MP +i)
-111° 56’ 38” - 113° 13’ +  120° : 15 + (12j 12m 48d +i)
-105° 09’ 38” : 15 + (12j 12m 48d +i)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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-07j 00m 39d + 12j 12m 48d +i
05j 12m 09d
i = 01m 51d (+)
05j 14m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu shubuh untuk kota
Palangkaraya dan sekitarnya pada tanggal 28 Januari 2007 jatuh
pada pukul 05j 14m WITA.
f. Awal Waktu Dhuha
- Data yang diperlukan
φ = - 02˚ 16’
λ = 113˚ 56’ Timur
ω = 120˚ Timur
δ = -18˚ 14’ 00”
e = -00j 12m 51d
h = + 12˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 12m 48d)
= 12j 12m 48d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-02° 16’) = 0,0396
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= tan -18° 22’ 30” = -0,3322 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0131
= sec (-02° 16’) = 1,0008 (x)
= sec -18° 22’ 30” = 1,0537 (x)
= sin (12°) = 0,2079 (x)
= sec φ sec δ sin h = 0,2192 (+)
Cos t = 0,2061
t = 78° 06’ 22”
3) Rumus awal waktu shubuh
- t – λ + ω : 15 + (MP +i)
-78° 06’ 22” - 113° 13’ +  120° : 15 + (12j 12m 48d +i)
-71° 19’ 22” : 15 + (12j 12m 48d +i)
-04j 45m 17d + 12j 12m 48d +i
07j 27m 31d
i = 01m 29d (+)
07j 29m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu dhuha untuk kota
Palangkaraya dan sekitarnya pada tanggal 28 Januari 2007 jatuh
pada pukul 07j 29m WITA.
JADWAL WAKTU SHOLAT UNTUK DAERAH
PALANGKARAYA  DAN SEKITARNYA
28 Januari 2007
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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Tabel 1.3.
Lintang -02° 16’ S Bujur Tempat: 113˚ 56’ T
Tgl. Masehi Shubuh Dhuha Dhuhur Ashar Maghrib Isya
28-01-2007 05.14 07.29 12.41 16.01 18.49 20.05
3. Hisab awal waktu sholat untuk kota Ambon dan sekitarnya
tanggal 15 Maret 2007
a. Awal Waktu Dhuhur
- Data yang diperlukan:
φ = - 03˚ 42’
λ = 128˚ 42’ Timur
ω = 135˚ Timur
δ = 0º
e = - 00j 09m 06d
MP = 12j – (e)
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 09m 06d)
= 12j 09m 06d
2) Mencari sudut waktu (t) dhuhur = 0˚
3) Rumus awal dhuhur ephemeris:
t – λ + ω : 15 + (MP + i)
00° - 128° 42’ + 135° : 15 + (12j 12m 51d + i)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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06° 18’ : 15 + (12j 09m 06d + i)
00j 25m 12d + 12j 09m 06d + i
12j 34m 18d
i = 00j 01m 42d (+)
12j 36m 00d WIB
Dengan demikian, awal waktu dhuhur untuk kota Ambon dan
ekitarnya pada tanggal 15 Maret 2007 jatuh pada pukul 12j 36m
00d WIT.
b. Awal Waktu Ashar
- Data yang diperlukan:
φ = - 03˚ 42’
λ = 128˚ 14’ Timur
ω = 135˚ Timur
δ = -02˚ 14’ 36”
e = -00j 09m 03d
h = ?
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 09m 03d)
= 12j 09m 03d
2) Mencari (h) ashar dengan rumus
Cotan h = tan zm + i = tan (φ – δ) + 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= tan {(-03° 42’) – (-02˚ 14’ 36”)} + 1
= tan 06° 41’ + 1
= 0, 286944773 + 1
Cot h = 1, 117178109
h = 41° 49’ 56”
3) Mencari sudut waktu (t) ashar dengan rumus:
Cos t = (-tan φ tan δ) + (sin h : cos φ  cos δ)
-tan (-03° 42’) = 0, 0647
tan -02° 14’ 36” = -0,0392 (x)
-tan φ tan δ = = -0,0025
sin (41° 49’ 56”) = 0,6670
cos (-03˚ 42’) = 0,9979
cos (-02˚ 14’ 36”) = 0,9992 (x)
0,9972
sin h : (cos φ cos δ) = 0, 6670 : 0,9972
sin h : (cos φ cos δ) = 0,6688  (+)
cos t = 0,6663
t = 48° 13’ 04,31”
4) Rumus awal ashar:
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
48° 13’ 04,31”- 128˚ 42’ + 135˚ : 15 + (12j 09m 03d + i)
54° 31’ 04,31” : 15 + (12j 09m 03d + i)
03j 38m 04d + 12j 09m 03d + i
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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15j 47m 07d
i = 00j 01m 53d (+)
15j 49m 00d
Dengan demikian, awal waktu ashar untuk kota Ambon dan
sekitarnya pada tanggal 15 Maret 2007 jatuh pada pukul 15j 49m
00d WIT.
c. Awal Waktu Maghrib
- Data yang diperlukan
φ = - 03˚ 42’
λ = 128˚ 14’ Timur
ω = 135˚ Timur
δ = -02˚ 11’ 38”
e = -00j 09m 01d
h = ?
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 09m 01d)
= 12j 09m 01d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-03° 42’) = 0,0647
= tan (-02° 11’ 38”) = -0,0383 (x)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= - tan φ tan δ = -0,0025
= sec (-03° 42’) = 1,0021 (x)
= sec (-02° 11’ 38”) = 1,0529 (x)
= sin (-01°) = -0,0174
= sec φ sec δ sin h = -0,0175 (+)
Cos t = -0,0338
t = 91° 08’ 45,57”
3) Rumus awal waktu maghrib
t – λ + ω : 15 + (MP +i)
91° 08’ 45,57” - 128° 42’ +  135° : 15 + (12j 09m 01d +i)
97° 26’ 45,57” : 15 + (12j 09m 01d +i)
06j 29m 47d + 12j 09m 01d +i
18j 38m 48d
i = 01m 12d (+)
18j 40m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu maghrib untuk kota
Ambon dan sekitarnya pada tanggal 15 Maret 2007 jatuh pada
pukul 18j 40m WIT.
d. Awal Waktu Isya’
- Data yang diperlukan
φ = - 03˚ 42’
λ = 128˚ 14’ Timur
ω = 135˚ Timur
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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δ = -02˚ 09’ 40”
e = -00j 09m 00d
h = -18˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 09m 00d)
= 12j 09m 00d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sin h : (cos φ cos δ)
Cos t = - tan (-03° 42’) = 0,0647
= tan (-02° 09’ 40”) = -0,0377 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0024
= sec (-03° 42’) = 1,0021 (x)
= sec (-02° 09’ 40”) = 1,0007 (x)
= sin (-18°) = -0,3090 (x)
= sec φ sec δ sin h = -0,3090 (+)
Cos t = -0,3123
t = 108° 11’ 52”
3) Rumus awal waktu Isya’
t – λ + ω : 15 + (MP + i)
108° 11’ 52” - 128° 42’ +  135° : 15 + (12j 09m + i)
114° 29’ 52” : 15 + (12j 09m + i)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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07j 37m 59d + 12j 09m + i
19j 46m 59d
i = 01m 01d (+)
19j 48m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu Isya’ untuk kota Ambon
dan sekitarnya pada tanggal 15 Maret 2007 jatuh pada pukul 19j
48m WIT.
e. Awal Waktu Shubuh
- Data yang diperlukan
φ = -03˚ 42’
λ = 128˚ 14’ Timur
ω = 135˚ Timur
δ = -02˚ 00’ 46”
e = -00j 08m 54d
h = -20˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 08m 54d)
= 12j 08m 54d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-03° 42’) = 0,0647
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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= tan (-02° 00’ 46”) = -0,0351 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0023
= sec (-03° 42’) = 1,0021 (x)
= sec (-02° 00’ 46”) = 1,0006 (x)
= sin (-20°) = -0,3420 (x)
= sec φ sec δ sin h = -0,3429 (+)
Cos t = -0,3452
t = 110° 11’ 38” : 15
= 07j 20m 47d
3) Rumus awal waktu shubuh
- t – λ + ω : 15 + (MP + i)
-110° 11’ 38” - 128° 42’ +  135° : 15 + (12j 09m + i)
-103° 53’ 38” : 15 + (12j 09m + i)
-06j 55m 35d + 12j 09m + i
05j 13m 19d
i = 01m 41d (+)
05j 15m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu shubuh untuk kota Ambon
dan sekitarnya pada tanggal 15 Maret 2007 jatuh pada pukul 05j
15m WIT.
f. Awal Waktu Dhuha
- Data yang diperlukan
φ = -03˚ 42’
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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λ = 128˚ 14’ Timur
ω = 135˚ Timur
δ = -02˚ 00’ 46”
e = -00j 08m 54d
h = 12˚
- Langkahnya:
1) Mencari Meridian Pass (MP)
MP = 12j 00m 00d – (e)
= 12j 00m 00d – (-00j 08m 54d)
= 12j 08m 54d
2) Mencari sudut waktu (t) dengan rumus:
Cos t = - tan φ tan δ + sec φ sec δ sin h
Cos t = - tan (-03° 42’) = 0,0647
= tan (-02° 00’ 46”) = -0,0351 (x)
= - tan φ tan δ = -0,0023
= sec (-03° 42’) = 1,0021 (x)
= sec (-02° 00’ 46”) = 1,0006 (x)
= sin (12°) = 0,2079 (x)
= sec φ sec δ sin h = 0,2085  (+)
Cos t = 0,2062
t = 78° 06’ 01”
3) Rumus awal waktu dhuha
- t – λ + ω : 15 + (MP + i)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 :
— Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 25 ayat 2)
— Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan jiplakan dipidana dengan pidana penjara 
   paling lama dua tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). (Pasal 70)
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-78° 06’ 01” - 128° 42’ +  135° : 15 + (12j 09m + i)
-71° 48’ 01” : 15 + (12j 09m + i)
-04j 47m 12d + 12j 09m + i
07 21m 48d
i = 01m 12d (+)
07j 23m 00d
Dengan demikian, jadwal awal waktu dhuha untuk kota Ambon
dan sekitarnya pada tanggal 15 Maret 2007 jatuh pada pukul 07j
23m WIT.
JADWAL WAKTU SHOLAT UNTUK DAERAH AMBON
DAN SEKITARNYA
15 Maret 2007
Tabel 1.4.
Lintang -03° 42’ S Bujur Tempat: 128˚ 14’ T
Tgl. Masehi Shubuh Dhuha Dhuhur Ashar Maghrib Isya
15-03-2007 05.15 07.23 12.34 15.49 18.40 19.48
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BAB IV:
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Proses Pemetaan Waktu Di Wilayah Indonesia
Ada sembilan kali proses pemetaan waktu yang terjadi di wilayah
Indonesia sesuai dengan sejarah yang ada. Pada awalnya, dimulai pada
waktu zaman Hindia Belanda yang hingga akhirnya pada pemetaan waktu
yang kesembilan yang ditetapkan melalui Keputusan Presiden RI No. 41
Tahun 1987 dan berlaku mulai 1 Januari 1988 jam 00.00 WIB. Waktu-
waktu daerah yang diberlakukan sejak tanggal 1 Januari 1964 dan dirubah
dengan Keputusan Presiden RI Nomor 41 Tahun 1987, berbeda menurut
jumlah jam yang penuh dengan waktu pertengahan di Greenwich atau
yang disebut juga dengan GMT (Greenwich Mean Time), yaitu:
a. Waktu Indonesia Barat = GMT + 7 JAM, meliputi Daerah Tingkat I
di Sumatera, Jawa, Madura, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah
b. Waktu Indonesia Tengah = GMT + 8 JAM, meliputi Daerah Tingkat I
di Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi, Bali, dan Nusa
Tenggara
c. Waktu Indonesia Timur = GMT + 9 JAM, meliputi Daerah Tingkat I
di Maluku dan Irian Jaya
Dan akan terjadi pembagian waktu yang kesepuluh, jika Pemerintah
menetapkan program baru yang berencana akan menyetarakan tiga zona
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waktu tersebut menjadi satu zona waktu dan menjadikan Waktu Indonesia
Tengah (WITA) menjadi patokan.
2. Pengaruh Pemetaan Waktu terhadap Ketepatan Penetapan Waktu
Sholat Di Wilayah Indonesia
Setiap pembagian wilayah waktu yang ada di Indonesia, sangat
berpengaruh terhadap pengguna waktu-waktu tersebut, terutama yang
terbiasa menggunakan Waktu Indonesia Barat (WIB), Waktu Indonesia
Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT). Dalam penerapan
waktu-waktu tersebut, terutama penggunaannya untuk melakukan ibadah
sholat, sangat terasa sekali jika ada perbedaan di antara ketiga waktu
tersebut.
Jika melihat peredaran matahari dan letak geografis dari tiap-tiap
daerah yang ada di Indonesia, WIT lebih dahulu dari pada WITA dan
WITA lebih dahulu dari pada WIB. Dan yang terjadi saat ini, pelaksanaan
sholat di antara ketiga waktu tersebut (WIB, WITA, dan WIT) hampir
bersamaan. Yang seharusnya terjadi adalah antara waktu WIB, WITA, dan
WIT sama-sama selisih 1 jam. Sebab, kepulauan Indonesia dari Sabang
(95° Bujur Timur) sampai Merauke (140° Bujur Timur) ada 45° = 3 jam,
dan tiap-tiap 150° = 1 jam atau dengan rumus WITA = WIT – 1 jam dan
WIB = WITA – 1 jam atau sebagaimana pemetaan waktu yang sudah
disebutkan sebelumnya. Akan tetapi yang terjadi adalah, pelaksanaan
sholat maghrib di daerah yang menggunakan waktu WIB bersamaan
dengan waktu sholat maghrib di daerah yang menggunakan waktu WITA.
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3. Cara menentukan Awal Waktu Sholat dan Membuat Jadwal Waktu
Sholat Sesuai Dengan Waktu Indonesia
Data yang diperlukan untuk menghitung awal waktu sholat, adalah
sebagai berikut:
a. Lintang Tempat
b. Meridian Pass (MP)
c. Sudut Waktu Matahari Awal Waktu (t)
d. Koreksi Waktu Daerah (KWD)
e. Ihtiyath
Untuk hasil penghitungan awal waktu sholat yang sudah ada dan
diterapkan oleh masyarakt Islam di Indonesia, terlihat adanya selisih waktu
yang sedikit untuk tempat (di zona wktu yang berbeda) yang mempunyai
lintang tempat yang hampir sama, jika di tiap tempat tersebut tidak dipisah
oleh zona waktu.
B. Saran
a. Bagi Pemerintah Indonesia, hendaknya Keputusan Presiden RI. No. 41
Tahun 1987 yang telah menetapkan 3 zona/wilayah waktu, yang di
dalamnya masih tercantum daerah Timor Timur (sekarang menjadi Timor
Leste) haruslah dirubah. Karena Timor Timur sudah tidak lagi menjadi
bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.
b. Bagi Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia,
hendaknya perlu mengadakan suatu penyetaraan ulang terhadap waktu
yang sudah ada di Indonesia terutama untuk ibadah sholat. Karena jika ada
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penyetaraan waktu sesuai dengan lokasi daerah yang ada di Indonesia,
maka harus dihitung dan bandingkan kembali antara jarak yang ditempuh
dengan lintang tempat masing-masing wilayah yang ada di Indonesia,
khususnya untuk penetapan jadwal waktu sholat. Karena beberapa tempat
yang mempunyai lintang yang hampir sama (yang berada di zona waktu
yang berbeda), selisih waktunya hanya beberapa menit. Dan jika selisih
waktunya beberapa menit saja, maka seharusnya zona waktu yang
ditetapkan juga sama.
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